ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PEREMPUAN
PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
DI KECAMATAN SUMBERJAMBE
KABUPATEN JEMBER

SKRIPSI

A, V
-

UNIVERSITAS ggLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J ENIM]-ZBSO?’EWR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
FEBRUARI 2025



ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PEREMPUAN
PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
DI KECAMATAN SUMBERJAMBE
KABUPATEN JEMBER

SKRIPSI
>

-« A

4
diajukan keﬂada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarja A?ul si ( S.Akun)
Fakultas no Bisnis Islam
Program Studi nsi Syariah

JEMBER

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACEHMAD SIDDIQ
] E MuwB<E R

NIM : 212105030037

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
FEBRUARI 2025



ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PEREMPUAN
PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
DI KECAMATAN SUMBERJAMBE

w JEMBER
L 4

UNIVERSITAS m AM NEGERI
KIAI HAJI AGHEMAL SIDDIQ

JEMBER



ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PEREMpy m
PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMK
DI KECAMATAN SUMBERJAMBE
KABUPATEN JEMBER

2 SKRIPSI

Telah divji dan diterima untuk memenuhi salah satu
Persyaratan memper, elar Sarjana Akuntansi (S.Akun)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

- Program Studi Akuntansi Syariah

i:Rabu
6 Februari 2025

UNIVERSITASISLAM N )
KIAI HAJT"ACHMAD SIPDIQ




MOTTO
s SIS Gz 005 138 s 158,22 1 3481 T el

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta (infaq) tidak
berlebihan dan tidak pula Kkikir, infaq mereka adalah pertengahan antara
keduanya.” (QS. Al-Furgan 25: 67).!

— _I']
b

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

! Kementerian Agama RI, “Lajnah Pantasihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama
RI”, (Jakarta: Lajnah Kemenag, 2023), https://quran.kemenag.go.id/, Diakses pada 25 Januari
2025.



https://quran.kemenag.go.id/

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah menjadi kata pembuka dari persembahan ini sekaligus

sebagai bentuk rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT vyang telah

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti bisa menyelesaikan

tugas akhir ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan

kepada baginda Nabi Muhammad-SAW. Dengan segala kerendahan hati dan rasa

syukur, peneliti persembahkan skripsi ini kepada:

1.

2.

Cinta pertama, panutanku, sertd pintu syurgaku yaitu ayahanda H. Nur Yasin
(Kartino) dan ibunda Hj. Muyati. Terimaksih sebesar-besarnya kepada beliau
atas segala bentuk bantuan, semangat, motivasi dan do’a yang tak pernah
putus untuk penulis selama ini. Terimakasih atas kesabaran dan kebesaran
hati ayah dan“tbu-mendidik, memberi nasehat, dan-menjadi pengingat paling
kuat untuk penulis. Semoga Allah SWT membalas semua kabaikan yang telah
ayah dan ibu berikan kepada penulis selama ini, Amin Ya Rabbal alamin.

Saudara kandungku Wawan Diantoro serta kakak iparku Faisah, yang turut

mestokin” b o Ourodkd NEGERL poracr

KIALHAJL AGHMAD, SIDDIQ

penulis merasa bo*n dE;lm Mlis%kriﬁ iniR

Seluruh keluarga besarku, yang senantiasa mendoakan serta menjadi inspirasi
demi keberhasilanku.

Teman pejuang togaku serta sahabat tercintaku, Afiah, Dewi Erma
Yunitasari, Sayyidah Indah Nadela Ahmad, Nur Faizah Badriyatun Nufus,

Alfi Rizka Maulidah. Yang tanpa lelah menyemangatkanku, membantu dalam

Vi



kesulitanku, memberi jawaban dari setiap pertanyaanku dan selalu
menguatkanku. Terimakasih, semoga kalian semua di permudah dalam segala
urusan, dilancarkan setiap tindakan dan diringankan dalam segala kesulitan.
Amin Ya Rabbal Alamin.

Teman kosku yang selalu aku repotkan dalam keseharianku, Iftah Tazkiyatu
Nurizzahroh. Terimakasih nuri; semoga Allah SWT selalu memberikan
kelancaran, keberkahan dan kemudahan dalam setiap langkahmu.
Teman-teman seperjuangan program studi Akuntansi Syariah angkatan 2021
khususnya kelas AKS2, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, di
mana telah ikut membantusmemberi semangat dan do’a dari awal perkuliahan
sampai selesai.

Bapak dan ibu dosen. Akuntansi Syariah yang telah memberikan ilmu yang
bermanfaat dan-barokah, serta_Ibu Nikmatul Masruroh,"S'H.1., M.E.I selaku
dosen penguji seminar proposal dan sidang skripsi yang juga membantu

dalam proses revisi dan memberikan masukan terkait skripsi ini.

8. AIM&IMER&!TA&M% N\EGERILruh civitas
KiaddHAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

vii



KATA PENGANTAR
5 AN A

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT, karena atas
rahmat dan karunianya, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian skripsi
sebagai salah satu syarat menyelesaikan program strata 1 dapat diselesaikan
dengan lancar.

Penulis sangat menyadari bahwa_dalam penulisan ini masih banyak
kekurangan yang disebabkan karena keterbatasan daripada kemampuan penulis.
Akan tetapi berkat pertolongan Allah SWT., serta dorongan semangat dan do’a
yang diberikan oleh semua pihak, maka penulisan skripsi ini mampu
terselesaikan. Oleh karena itu, penulis menyadari'dan menyampaikan terimakasih
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M,. CPEM. selaku Rektor Universitas

Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

2. Bapak DN bodiaieh [MYg sbiad BavlFikdiad Ekonbtni dan Bisnis
I e ot eer Aid bkl ida odmebd ) D [ O
3. Bapak Dr. H. M.FJHidEatuIKPl S.I-B ME sel%u Ketua Jurusan Ekonomi

Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
4. lbu Dr. Nur lka Mauliyah, S.E., M.Ak selaku Ketua Program Studi Akuntansi

Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

viii



10.

Ibu Dr. Hj Mahmudah, S.Ag., M.E.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah memberikan semangat, bimbingan, pengarahan dan ilmu yang diberikan
sehingga skripsi ini mampu terselesaikan dengan baik.

Ibu Ana Pratiwi, SE., Ak., MSA. selaku Dosen Penasehat Akademik yang
telah memberikan persetujuan terhadap judul skripsi ini.

Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah berkenan
memberikan ilmu dan wawasan untuk penulis selama menempuh studi di
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

Bapak Umar Faroek, S.P selaku Kepala Camat Sumberjambe yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian.

Seluruh informan yang telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan
informasi yang di butuhkan.

Seluruh pihak“yang telah, memberikan dukungan dan dorongan semangat
yang tidak bisa disebut satu persatu, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Semoga Allah SWT. selalu memberikan hidayah dan rahmat kepada

semuHNJM@&&LLA&nI&LMaM&BJa skripsi ini

Faabaehsebshivan Jsbmodh Gsibel I/ [oprmineded Jeb hldodican

tambahan pengetahljan bEi yaR%nenﬁcarE. R

Jember, 05 Februari 2025

Penulis



ABSTRAK

Dela Wulandari, Mahmudah, 2025: Analisis Pengelolaan Keuangan Pada
Perempuan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Prinsip Akuntansi Syariah, UMKM.

Penelitian ini dilakukan pada perempuan pelaku UMKM yang berada di
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten-Jember. Sebagian besar permasalahan yang
dialami oleh perempuan pelaku-UMKM adalah rendahnya perhatian mereka
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan, mereka sebagai pelaku usaha dan ibu
rumah tangga seringkali menyebabkan manajemen keuangan menjadi kurang
terstruktur karena mereka masih mencamipur antara uang usaha dan uang untuk
kebutuhan rumah tangganya. Penglitian, inisbertujuan agar para pelaku UMKM
dapat memahami bahwa pengelolaan Kkeuangan perlu dilakukan dalam
menjalankan sebuah usaha.

Fokus masalah yang. diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
pengelolaan keuangan pada. perempuan pelaku UMKM di Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember? 2) Bagaimana prinsip prinsip akuntansi syariah
yang diterapkan oleh perempuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan di
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember?.

Tujuan penelitian ini. adalah: 1) Untuk mendeksripsikan pengelolaan
keuangan perempuan pelaku UMKM di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten
Jember. 2) Untuk mendeskripsikan prinsip “prinsip akuntansi syariah yang
diterapkan oleh perempuan pelaku=UMKM dalam pengelolaan keuangan di
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

Untuk  mengidentifikasi  permasalahan  tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis pendekatan deskriptif. Tempat

e U IPPRGTEAS 1G] AN NEGER] Kecanain
NKTM nﬁﬁ} I a;/,ﬁc:@ Hmu &luDerglitian

ini belum sepenuhnya menerapkan pengelolaan keuangan dengan baik dan
terstruktur. Mereka Erjas.i me purgnta keltrangan pribadi dan usaha.
Perencanaan keuangan tidak dilakukan dengan jelas, dan tidak membuat
pencatatan keuangan karena dianggap rumit. Pengelolaan arus kas dilakukan
secara sederhana dengan mengandalkan keuntungan yang disisinkan tanpa
perencanaan. Evaluasi usaha hanya berdasarkan omzet dan pengeluaran, tanpa
metode yang lebih terstruktur, sehingga pengelolaan keuangan menjadi kurang
optimal. 2) Perempuan pelaku UMKM dalam penelitian ini  memahami
pentingnya prinsip akuntansi syariah, seperti transparansi, keadilan, penghindaran
riba dan gharar, serta shadagah dan zakat. Namun, dalam praktiknya, prinsip
transparansi dan kewajiban zakat atas hasil keuntungan usaha belum diterapkan
oleh perempuan pelaku UMKM.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
sektor ekonomi di Indonesia yang dikenal tangguh dalam menghadapi krisis.’
Ketika Indonesia menghadapi krisis, pemerintah baru menyadari bahwa
perusahaan besar yang selama ini-dibanggakan justru banyak yang gulung
tikar (bangkrut) dan menambah beban negara, sementara usaha kecil yang
sering dipandang remeh justru mampu bertahan, bahkan berkembang. Dengan
skala usaha yang tersebar luas, UMKM menciptakan banyak peluang kerja,
memperkuat daya saing produk lokal, dan mendukung pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan.®
Peran. UMKM dalam«perekonamian negara memiliki dampak yang

sangat besar. UMKM memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam
“URIVERSTTAS 1SLAM NEGERT” ™
peningkatan ekspor, serta dalam menarik investasi.* Sehingga perannya tidak
KJ&& eI;JaAJ Ieﬂéggl;l MAP saj§ Ii?i?gl jadi
penyeimbang sertJ peEoroMinaB@ Erek(Rmian, terutama di negara

berkembang seperti di Indonesia. Peran ini menjadikan UMKM sebagai suatu

? Nadia Azalia Putri, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Kapabilitas Inovasi terhadap
Keunggulan Bersaing dan Kinerja UMKM Kerajinan Tangan di Kabupaten Jember,” Opinia De
Journal 2, no. 1 (2022): 1.

% Hawik Ervina Indiworo, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja Umkm,”
Equilibria  Pendidikan :  Jurnal Ilmiah Pendidikan FEkonomi 1, no. 1 (2017): 40,
https://doi.org/10.26877/ep.v1i1.1806.

*Hawik Ervina Indiworo, 40.



sektor yang strategis dalam mendukung ekonomi dan ketahanan nasional.’
Sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia adalah perempuan, yang
memiliki peran penting dalam menggerakkan roda perekonomian, baik di
tingkat lokal maupun nasional. Perempuan terlibat dalam berbagai bidang
usaha, seperti industri kreatif, sektor pertanian, perdagangan, hingga jasa dan
keterlibatan mereka tidak hanya menyediakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KemenKopUKM), jumlah UMKM
di Indonesia saat ini mencapal 65,5 juta unit. Dari jumlah tersebut, 64 persen
atau sebanyak 40,9 juta UMKM dikelola langsung oleh perempuan.
Tingginya kontribusi. ini"menegaskan peran strategis’ perempuan dalam
memajukan‘sektor UMKM di Indonesia. Qleh karena itu, diperlukan adanya
kebijakan dan regulasi yang lebih. spesifik untuk mendukung. perempuan dan

melindungi hak-hak mereka dalam menjalankan peran tersebut.®

UM@LNpER@&LBZA&reM N\E@ Er&l signifikan,
Fhebid sdd habibr s gl lbtalsed Jodeh Do) i
diranah domestik Tamﬂ] diMor lBha.EranRrempuan saat ini semakin

diakui sebagai bagian penting dalam meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Perempuan telah membuktikan kemampuannya

sebagai pilar utama dalam sektor usaha, terutama pada usaha mikro, Kkecil,

® Agung Parmono dan Aminatus Zahriyah, “Pelaporan Keuangan Pada Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kabupaten Jember,” JIAI (Jurnal Iimiah Akuntansi Indonesia)
6, no. 2 (2021): 209-241, https://doi.org/10.32528/jiai.v6i2.4983.

® Wiwik Sri Widiarty, “Peran Perempuan Terhadap UMKM dalam Perspektif Hukum
Ekonomi,” Unes Law Review 6, no. 3 (2024): 8626-8632.



dan menengah. Sebelumnya, perempuan lebih sering diidentikkan dengan
tanggung jawab domestik, seperti mengurus rumah tangga. Namun, seiring
waktu, peran tersebut telah berkembang hingga mencakup pemenuhan
kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam konteks bekerja untuk membantu suami,
perempuan perlu memiliki keterampilan yang relevan dengan pekerjaan yang
mereka jalani. Perempuan yang menjalankan peranan ganda akan mempunyai
perbedaan pembagian waktu menjalankan peranannya dibanding dengan
perempuan yang menjalankan peranan tunggal.’

Berdasarkan pembagian kerja di atas jelas bahwa, perempuan
umumnya memiliki peran utama sebagai pengelola rumah tangga dan
pengasuh anak. Namun, seiring waktu, pembagian peran yang tidak tertulis
ini telah mengalami berbagal perubahan. Saat ini, perempuan juga dapat
berperan sebagai pencari-nafkah dalam keluarga."Perubahan ini didorong oleh
meningkatnya kebutuhan ekonomi rumah tangga, yang menuntut perempuan

untuk ikut berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Akan tetapi,

ketJ&JMln\/ @BSHM IMMnNiE;tGE{RIIeterampilan
K odee Jmbrdie | enabhude” drebdrie /hekeheat d [obrbabds (oions
terutama di sektor]nfoEal. Ne}ierjaBterﬁut Rsanya melibatkan aktivitas

di rumah sendiri, menjadi pekerja pada pihak lain, atau bekerja dengan sistem
paruh waktu. Perempuan yang terlibat dalam kegiatan ekonomi diharapkan

mampu mengelola empat aspek penting, yaitu permodalan, produksi,

distribusi, dan pemasaran. Peran perempuan dalam kegiatan UMKM, sebagai

’ Fitriana, Ririn Pramita, Olivia H. Munayang, “Peran Perempuan dalam Pemulihan
Ekonomi Usaha Mikro dan Kecil Pasca Bencana Alam,” Jurnal Sosial Humaniora 12, no. 1
(2021): 73-88.



bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga,
mencakup semua aspek tersebut sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap
peningkatan ekonomi keluarga.?

Keterlibatan perempuan sebagai pelaku UMKM juga erat kaitannya
dengan pengelolaan keuangan, baik untuk bisnis maupun rumah tangga.
Karena, perempuan sering menjalankan peran ganda yang memerlukan
keterampilan dalam pengelolaan keuangan. Perempuan dianggap memiliki
kemampuan dalam merencanakan” keuangan. Penyusunan anggaran secara
sederhana diperlukan untuk mencapal kenyamanan dalam pengelolaan
keuangan serta mencegah terjadinya konflik dalam rumah tangga.
Kemampuan perempuan dalam mengelola keuangan juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan' oleh Slamet Widodo yang menyatakan bahwa
perempuan-dilibatkan pada pengelolaan keuangan karena adanya stereotipe
yang menyatakan bahwa perempuan lebih mampu mengatur keuangan

daripada laki laki.” Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya

pertialiaicn darAaterahnpilah daldrmpenGeioian Rekardgan ying tepat, yang
K g deripeh b fibrahed sdebdbal piedd STD D Q)

Pengelolaa] keEmgaMalalBemEpuﬂseseorang untuk mengatur

keuangan demi memenuhi kebutuhan hidup, baik yang bersifat jangka pendek
maupun jangka panjang. Ketika seseorang mampu mengelola keuangannya

dengan baik, individu tersebut akan mencapai kestabilan finansial, karena

 Nurfitri Mutmainah, “Peran Perempuan dalam Pengembangan Ekonomi Melalui
Kegiatan UMKM di Kabupaten Bantul,” WEDANA: Jurnal Kajian Pemerintahan, Politik dan
Birokrasi 6, no. 1 (2020): 1-7, https://doi.org/10.25299/wedana.2020.vol6(1).4190.

% Slamet Widodo, “Analisis Peran Perempuan dalam Usaha Tani Tembakau,” Embryo 6,
no. 2 (2009): 148-153.



kesejahteraan finansial adalah tanggung jawab yang harus dijalankan oleh
setiap orang. Selain itu, pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting
untuk menjaga kestabilan finansial seseorang. Individu harus dapat menjaga
kerahasiaan keuangan pribadi untuk memastikan pengelolaan yang sehat.
Beberapa ahli berpendapat bahwa orang yang menjaga kerahasiaan
keuangannya dengan baik cenderung memiliki kebiasaan keuangan yang
sehat dan berpengaruh positif bagi masa depan mereka. Ada lima aspek
utama yang digunakan untuk menilai kemampuan seseorang dalam menyusun
anggaran, yaitu mengontrol pengeluaran, membayar tagihan tepat waktu,
merencanakan keuangan, jangka panjang, menabung, dan memenuhi
kebutuhan pribadi serta keluarga.’® Selain itu, dalam mengelola keuangan,
penting untuk mengingat-nilai-nilai yang-terkandung dalam ajaran agama.
Pengelolaan™keuangandalam_ Islam menekankan pentingnya keadilan,
transparansi, dan akuntabilitas dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam

masalah keuangan. Islam mengajarkan untuk bertanggung jawab terhadap

harWJyrEB&LIA& QJMMIEQ@B\LT Dengan
K ehbelotahe dhuch berceseficolpebi s it adnkellph kedupan
yang lebih adil, Pan Ercipm IiB&un@ yi@ saling menghargai serta

mencegah terjadinya penyalahgunaan atau pemborosan aset.™*
Sebagaimana firman Allah yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al

Furgan Ayat 67

" Tomi Arganata dan Lutfi, “Pengaruh Niat Berperilaku, Kecerdasan Spiritual dan
Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga,” Journal of Business and Banking
9, no. 1 (2019): 142, https://doi.org/10.14414/jbb.v9i1.1555.

' Munir Is’adi et al., “Akuntansi Rumah Tangga dalam Perspektif Islam,” Islamic
Banking: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 9, no. 2 (2023): 185-206.
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Artinya: Dan orang orang yang apabila membelanjakan harta (infaq) tidak

berlebihan dan tidak pula kikir, infag mereka adalah pertengahan antara
keduanya. (Q.S Al-Furgan : 67)

Pengelolaan keuangan diawali dengan penyusunan pencatatan
transaksi keuangan. Ketika pelaku usaha mulai menerapkan pencatatan
sederhana, mereka akan terbiasa mendokumentasikan seluruh transaksi
keuangan harian.*? Pengelolaan keuangan yang baik merupakan dasar yang
penting untuk memberikan gambaran, tentang kesehatan keuangan dan
keberlangsungan usaha.*®

Berhubungan dengan hal ini, terdapat penelitian terdahulu yang juga
membahas tentang perempuan dalam pengelolaan keuangan. Di antaranya
yaitu, penelitian~oleh. Ari Ani Dyah Setyoningrum-dan Kirtyana Nindita,
tentang “Perempuan, Pengelolaan Keuangan dan Ekonomi Keluarga” Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel peran perempuan dalam
pencarian nafkah tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi ekonomi

UNIVERSITAS 15LAM NEG

keluarga a, peran perempuan dalam penge ﬁaan keuangan,

KAl HA}&A@HMLAD%&[&QL (e
menunjukkan damJ)ak EnifM terBjapEsejReraan ekonomi keluarga.**

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan ialah sama sama

2 Wardah Afrah et al., “Perspektif Islam Terhadap Pengelolaan Keuangan,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2021): 1144-1151.

3 Anis Dwiastanti et al., “Sosialisasi Pemisahan Keuangan Usaha dan Keuangan Rumah
Tangga Bagi Pelaku UMKM di Desa Sanankerto Kabupaten Malang,” Jurnal Edukasi Pengabdian
Masyarakat3 no. 2 (2024): 145-153, https://doi.org/10.36636/eduabdimas.v3i2.4014.

Y Ari Ani Dyah Setyoningrum dan Kirtyana Nindita, “Perempuan, Pengelolaan
Keuangan Dan Ekonomi,” EKOBIS : Jurnal llmu Manajemen dan Akuntansi 8, no. 2 (2020): 16—
24, https://doi.org/10.36596/ekobis.v8i2.484.



membahas peran perempuan dalam pengelolaan keuangan.

Namun,

perbedaannya terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian yang

digunakan: penelitian ini membahas pengelolaan keuangan keluarga secara

umum, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih spesifik menganalisis

pengelolaan keuangan perempuan pelaku UMKM.

Banyak sekali perempuan perempuan di Kecamatan Sumberjambe

yang memiliki peran ganda baik sebagal guru, dosen, dokter, perangkat desa,

pelaku usaha dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan

tidak hanya mengelola rumah tangga saja. Dalam penelitian ini peneliti

memfokuskan kepada perempuan yang berperan ganda selain ibu rumah

tangga juga sebagai pelaku UMKM. Jumlah UMKM vyang dikelola oleh

perempuan sejumiah 101'dari total 141 pelaku UMKM.

Tabel 1.1
Data Pemilik UMKM di Kecamatan Sumberjambe Per 2022

No Usaha | Usaha Usaha Total Jumlah

Jenis Usaha | Mikro | Kecil Menengah Jumlah |} UMKM yang

dikelola oleh

TINITUODCQITAC ICT ANA NI - Perempuan

1. | PretlRsl V LED 9 T I 73 O LAV TN Gg— Y] 4
) -
KIAI HARF ACHMAD SIP] l(g
3. Dagang 80 - - 80
R n D TC D
Jumlah J1a1 M D n 141 101

Sumber : Kecamatan Sumberjambe, Data di Olah Peneliti

Dari data di atas, di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember

terdapat 141 unit UMKM vyang terbagi dalam tiga kategori utama, yaitu

produksi, jasa, dan perdagangan, dengan 101 unit usaha dikelola oleh

perempuan dan 40 usaha unit dikelola oleh laki-laki. Pada sektor produksi




terdapat 29 unit usaha, di mana 4 unit dikelola oleh perempuan meliputi
(produksi kue, opak gulung, kerupuk, dan bakso) dan 25 unit usaha dikelola
oleh laki-laki, yang meliputi produksi kopi kapulaga, batik, sandal kreatif,
batako, mie ayam, dan bakso. Pada sektor jasa terdapat 32 unit usaha, dengan
24 unit dikelola oleh perempuan (salon kecantikan, penjahit pakaian, laundry
baju) dan 8 unit dikelola oleh faki-laki, sedangkan 10 unit lainnya merupakan
pengrajin mebel yang seluruhnya dikelola oleh laki-laki. Sementara di sektor
perdagangan terdapat 80 unit usaha, di.mana 73 unit dikelola oleh perempuan
(toko peracangan, toko sembako, dan toko pecah belah) dan 7 unit dikelola
oleh laki-laki dalam jenis usaha yang sama.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa perempuan pelaku UMKM di
Kecamatan ‘Sumberjambe-lebih dari 100-pelaku usaha. Tingginya jumlah
pelaku usaha perempuan.menunjukkan bahwa " UMKM ‘menjadi salah satu
cara utama bagi mereka untuk memberikan kontribusi terhadap pendapatan

keluarga dan mengurangi ketergantungan finansial. Mereka sebagai pelaku

usaUMIME;R&L;Eg%§|Jg%LAMaNaEQrE\;BIJn keuangan
K earbeat bl scteddiodh oy hdin nebchpbiebidrehuang
usaha dan uang TtulE@bMan BnahEngRlya. Rendahnya perhatian

mereka terhadap pentingnya pengelolaan keuangan dapat menyebabkan
ketidakstabilan dalam mengelola keuangan. Penelitian ini bertujuan agar
perempuan pelaku UMKM dapat memahami bahwa pengelolaan keuangan
perlu dilakukan dalam menjalankan sebuah usaha. Penelitian ini juga

bertujuan agar mereka memahami mengapa perlu mengelola keuangan.



Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis
Pengelolaan Keuangan Pada Perempuan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember”
Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, perumusan masalah dikenal dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini .mencakup semua isu yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus dirumuskan
dengan singkat, jelas, tegas, spesifik, dan operasional, serta dituangkan dalam
bentuk pertanyaan.’®

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengelolaan keuangan pada perempuan pelaku UMKM di

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember?

2. Bagalmana prinsip prinsip..akuntansi syariah yang diterapkan oleh

perempuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan di Kecamatan

hlyhedkalk it LAM NEGERI
Kb rirdich] | ACHMAD SIDDIQ

Tujuan penelitian' ad deskFipsi lmienggnai arah yang ingin dicapai
JDTEMHPEQR yang ing p

selama proses penelitian. Tujuan tersebut harus berfokus pada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.®
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad

Siddiq Jember, 2021), 45.

16 Tim Penyusun, 45.
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1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan keuangan perempuan pelaku
UMKM di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember
2. Untuk mendeskripsikan prinsip prinsip akuntansi syariah yang diterapkan
oleh perempuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan di
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi yang akan diberikan
setelah penelitian selesai dilakukan. Manfaat tersebut bisa berupa manfaat
teoritis dan praktis, seperti manfaat untuk peneliti, instansi, serta masyarakat
secara umum. Manfaat penelitian harus bersifat realistis.'’
Dari penjabaran tersebut diatas maka tersusunlah manfaat penelitian
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai

topik yang diteliti, yaitu analisis pengelolaan keuangan pada perempuan

lplbu VEE\RI&II;I AeSI, IMMaN(E}\@IE; RII Kecamatan
KT Aok | atidheten betberl Sudin) 1> pnanliah ] 1) 0o
diharapkan chatEneM rBrenE baR pihak lain yang akan

melanjutkan penelitian selanjutnya.

Y Tim Penyusun, 46.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
peneliti dalam meraih gelar sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Program Studi Akuntansi  Syariah, serta untuk
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh selama di bangku
perkuliahan.
b. Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi koleksi yang
berguna, serta memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya
mahasiswa, baik'sebagai pengetahuan maupun sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya.
c. Bagi Perempuan Pelaku UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

U INdeVehsiEagil obrbinphah etarth fnrti Fat kedghnya i
KIAT sindetlsdslye dado pirdeliddo/ieladoad> [ D D Q)
E. Definisi Istilah J E M B E R

Definisi istilah memberi penjelasan mengenai istilah-istilah penting
yang menjadi fokus utama dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk

menghindari adanya kesalahpahaman mengenai makna istilah sesuai dengan
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yang dimaksud oleh peneliti.® Adapun istilah dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan merupakan suatu upaya dalam mengatur
dana atau uang dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun
kelompok, dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial. Keterampilan
pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting untuk mencapai
kesejahteraan tersebut, sehingga dana yang tersedia dapat dimanfaatkan
sesuai kebutuhan dan dapat mengelola keuangan dengan baik. Agar
pengelolaan keuangan berjalan dengan baik, diperlukan tanggung jawab
dalam pengaturan uang serta aset lainnya dengan cara yang positif.*
Pengelolaan keuangan yang efektif dapat dievaluasi melalui
beberapa indikator penting yang menunjukkankemamputan individu dalam

menyusun anggaran, menyisihkan uang, dan mengelola pengeluaran

dengan bijak. Beberapa indikator tersebut meliputi kemampuan untuk

MF@JME Rl‘% lgra‘r%éa[ &LAMHM E«QE;BGLM berbagai
I R sehefel aghhell D Aol echer Sy )il

perencanaan k uan@ M kButuIE: jﬂka panjang, membangun

kebiasaan menabung secara teratur, serta menyediakan dana yang cukup

8 Tim Penyusun, 46.

1 Asmaira Munthe, M. Yarham, dan Ridwana Siregar, “Peranan UMKM terhadap
perekonomian Indonesia,” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi 2, no. 3 (2023):
593-614.
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untuk keperluan pribadi dan kesejahteraan keluarga. Semua ini
menunjukkan kualitas pengelolaan keuangan yang baik.*
2. Prinsip Akuntansi Syariah dalam Pengelolaan Keuangan

Islam pada dasarnya memiliki prinsip-prinsip ekonomi yang
berlandaskan keadilan dan transparansi. Praktik akuntansi yang selaras
dengan ajaran islam disebut sebagal "akuntansi Syariah" atau "akuntansi
Islam™. Akuntansi Syariah berfokus pada penerapan nilai-nilai seperti
keadilan, kejujuran, dan transparansi (keterbukaan) dalam melaksanakan
transaksi bisnis dan keuangan.*

Meskipun istilah “akuntansi® tidak secara eksplisit disebutkan
dalam sumber-sumber Islam yang sangat kuno, prinsip-prinsip dan
konsep-konsep yang “relevan dengan-akuntansi dapat ditelusuri di
dalamnya.“Perludicatat bahwa akuntansi“sebagat fimu modern memang
tidak secara langsung dibahas.dalam literatur Islam klasik. Namun, nilai-

nilai mendasar seperti keadilan, kejujuran, transparansi, dan akurasi

hebhasVshgacdickalts dendarm i Vbl lsebatdiadm. Dengan
K Aabide] bsfion A ourer Borl i) iy beobdodedef Jima
akuntansi" secja sEsifiMaraRjarE |S|R tetap memberikan dasar

% Novianti,Windi “Pengelolaan Keuangan Pada Unit Bisnis Rumah Makan dan Produk
Minuman Lemon Pondok Pesantren Siswa Ponpes Rojaul Huda YPI Darun Nasya Lembang
Kabupaten Bandung Barat .” Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2022) : 27-32

2! Djamil Nasrullah, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan
Laporan Keuangan,” JAAMTER : Jurnal Audit, Akuntansi, Manajemen Terintegrasi 1, no. 1
(2023): 1-2.
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yang kuat untuk penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan
nilai-nilai Syariah.?
3. UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) merupakan bagian dari
kegiatan ekonomi yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008. Dalam regulasi tersebut, usaha mikro didefinisikan
sebagai usaha produktif yang dijalankan oleh individu maupun badan
usaha perseorangan dengan memenuhi Kkriteria tertentu. Usaha kecil
merujuk pada usaha mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan
usaha yang tidak berstatus sebagai anak perusahaan maupun cabang dari
usaha dengan skala lebih besar. Sementara itu, usaha menengah juga
merupakan_bentuk usaha ekonomi yang dikelola secara mandiri, tanpa
keterkaitan“langsung-atau tidak™ langsung dengan-usaha yang memiliki
skala lebih besar.”*

Adapun maksud judul “Analisis pengelolaan keuangan pada

Botampuat Epdiai | o Stiksd LidifVAad \oherbrdanomicm) i
K1 Adrieh A lisAGIAD 51 DD
bagaimana perTanE pem UI\gM EKe(Rnatan Sumberjambe dalam

mengatur dan mengelola keuangan usahanya. Penelitian ini juga
menganalisis bagaimana pengelolaan keuangan yang dilakukan sesuai

dengan prinsip akuntansi syariah, seperti kejujuran dalam pencatatan,

22 Djamil Nasrullah, 2.

2 Misbahul Munir, Abdul Rokhim, dan Ahmad Baisuni, “Analisa Strategi Daya Saing Di
Masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Bisnis Dan Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku
UMKM Di Lingkungan Kampus Kab Jember,” Indonesian Journal of islamic economics &
finance 5, no. 2 (2022): 38-49.
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keterbukaan dalam laporan keuangan, keadilan dalam pengelolaan, dan
tanggung jawab dalam mengelola keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi Syariah. perempuan ini adalah perempuan-perempuan pelaku
UMKM yang berada di Kecamatan Sumberjambe.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan® menguraikan alur penyusunan skripsi,
dimulai dari bab pendahuluan hinggabab penutup, yang menjelaskan struktur
dan urutan pembahasan dalam skripsi-ini.?* Agar pembahasan menjadi lebih
terstruktur, penulis perlu menyusun sistematika yang jelas dan logis, sehingga
hasil penelitian dapat disajikan dengan baik dan mudah dimengerti.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab "I pendahuluan, yang mencakup  latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan-penelitian, manfaat penelitian, definisi-istilah, dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan:

Bab Il kajian pustaka, yang membahas penelitian-penelitian terdahulu

yanks HINEY cengan tph Sang dea el bl badiarinkfenuiis aar
I ehbules s Bengihin sl b berGidrloshbsh bofidyng
akan dianalisis. SeJain E teMeor@ngEgunfgan sebagai dasar penelitian

juga akan dijelaskan. Teori-teori ini berfungsi untuk menganalisis
permasalahan yang diteliti, yaitu tentang pengelolaan keuangan pada

perempuan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan

Sumberjambe, Kabupaten Jember.

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 104.
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Bab Il metode penelitian, yang mencakup pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, serta validitas data. Bab ini juga menguraikan tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam proses penelitian.

Bab IV menyajikan data d%n analisis, yang mencakup gambaran objek
penelitian, penyajian data dgqn <ag&alisis serta pembahasan temuan yang terkait

: s 1%

dengan analisis pengelolaan keuangan pada perempuan pelaku usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM) 6@ (ecamatan Sumberjambe, Kabupaten

Jember.
Bab V Penutu erisi kesimpulan dan saran.

Kesimpulan menyajika gkasan te nelitian yang relevan dengan

masalah ya% eroleh ia n interpretasi data
yang telm se el mun berdasarkan

- ma“gka“ -

perlu diambil oleh pihak-pihak terkait berdasarkan temuan yang diperoleh.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil-hasil penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan topik yang akan dikaji. Penelitian-
penelitian tersebut mencakup berbagai sumber, baik yang telah
dipublikasikan maupun yang-belum; seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel,
serta jurnal ilmiah. Tujuan dari langkah ini adalah untuk merangkum temuan-
temuan sebelumnya guna mengidentifikasi tingkat orisinalitas penelitian yang

akan dilakukan serta membedakannya dari studi yang telah ada.?
1. Khadijah, Neni Marlina BR Purba, “Analisis Pengelolaan Keuangan pada

UMKM di Kota'Batam” (2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan keuangan

pada UMKM di Kota Batam, sehingga upaya pengembangan dapat
berj ' iste berkemban asil __epelitian ini
URIVERSTTAS (SLAM NECERT

menunjukkan bahwa en elolaan keuangan dalam UMKM yang diteliti
KIALHAILACHMAD.SIDRIQ..
penggunaan ontE yM mﬁdaENalRm tidak semua UMKM

memahami indikator yang digunakan dalam pelaporan keuangan usaha

mereka.?

% Tim Penyusun, 46.

% Khadijah dan Neni Marlina Br Purba, “Analisis Pengelolaan Keuangan pada UMKM di
Kota Batam,” Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi 5, no. 1 (2021): 51-59,
https://doi.org/10.33395/owner.v5i1.337.

17
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada fokus keduanya yang mengkaji pengelolaan keuangan pada
UMKM. Keduanya bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan
keuangan yang baik. Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan
adalah terletak pada objek kajian dan ruang lingkup penelitian. Penelitian
ini mengkaji pengelolaan ~keuangan pada UMKM secara umum,
sementara penelitian yang dilakukan lebih spesifik memfokuskan pada
perempuan pelaku UMKM,_ dalam mengelola keuangan usahanya.

2. Khamimah, Fielaelatul Retni Aji, “Analisis Pengelolaan Keuangan
UMKM di Kecamatan,Unggaran Timur” (2022).

Penelitian Ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk-mengevaluasi sejauh mana literasi keuangan, kompetensi
sumber-daya manusia, dan sikap terhadap uang berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan pada. UMKM di Kecamatan Ungaran Timur.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 93 responden,

yahol b pakandseibeh Setdid Lo iihet i Gedeakdon Ungaran
K Avbutreiidobnoziian babbe inétgdudacé dedoddsahipés oun
atau dikenal JugaEeanege ﬁsusl:{ii mana seluruh anggota

populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk menguji hipotesis,
digunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan memberikan pengaruh positif, meskipun tidak signifikan,

terhadap pengelolaan keuangan. Kompetensi sumber daya manusia
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan,
sementara sikap love of money juga memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan
Ungaran Timur.*’

Persamaan penelitian _ini dengan penelitian yang dilakaukan
adalah keduanya sama sama.membahas topik pengelolaan keuangan pada
UMKM, meskipun dengan fokus pada populasi dan konteks yang
berbeda. Penelitian ini meneliti pengaruh literasi keuangan, kompetensi
sumber daya manusia, dan sikap love of money terhadap pengelolaan
keuangan UMKM, sementara penelitian yang dilakukan berfokus pada
pengelolaan keuangan perempuan pelaku UMKM. Selain itu, penelitian
ini menggunakan metode kuantitatifdengan analisis regresi linear
berganda, sementara penelitian‘yang dilakukan‘menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memperoleh.data lebih mendalam melalui wawancara

atau observasi.

3. Uhohhedd Jaif darl $u6h avizenad /anbyd, BKe GriRBRd, Financia
KT Adrabyl s br fufol o Befbgielndaadpenfeibbah feunoan
Pribadi Pelaklle\/EM”NHH).B E R

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh love of
money, literasi keuangan, locus of control, dan gender terhadap
pengelolaan keuangan pribadi di kalangan pelaku UKM. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 35 pelaku

" Khamimah dan Filaelatul Retni Aji, “Analisis Pengelolaan Keuangan UMKM Di
Kecamatan Ungaran Timur,” jurnal ilmiah UNTAG Semarang 3, no. 1 (2022): 29-35.
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UKM vyang berdomisili di Desa Wage dan sekitarnya. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampel jenuh, di mana
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan Google Form,
menghasilkan 35 responden. Pemilihan metode sampel jenuh didasarkan
pada ukuran populasi yang relatif kecil. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan SPSS versi 26, meliputi uji validitas, reliabilitas, serta
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel love of money
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi pelaku UKM. Sebaliknya, literasi keuangan memberikan dampak
positif, “‘yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keuangan pelaku“UMKM, semakin batk pengelolaan keuangan yang
mereka lakukan. Selain itu;.variabel locus of control berdampak negatif

terhadap pengelolaan keuangan pribadi pelaku UKM, menunjukkan

lohhwd eakin tiholi Yoot ob bortro)lsehbkinCrehiad kemampuan
K Avdrede ] henbludis kelaodh /sehsheay kbbb ghncer

memiliki penTrutE)sitMrhaﬁ) peEeloRn keuangan pribadi pelaku

UKM, yang menunjukkan bahwa pemahaman yang baik mengenai peran
gender dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan di sektor

UKM.?8

%8 Khori Atul Aini dan Ruci Arizanda Rahayu, “Love of Money, Financial Literacy,
Locus of Control dan Gender Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pelaku UMKM,” Jurnal
limiah Akuntansi Kesatuan 10, no. 3 (2022): 433-442, https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i3.1417.
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada objek kajiannya, yaitu keduanya membahas dan meneliti
tentang pelaku UMKM. Adapun perbedaannya, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif.

4. Givria Ningsih, Eni Indriani, Adithya Bayu Suryantara, “Pengelolaan
Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM: Apa Saja Faktor
Penghambatnya” (2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi pengelolaan keuangan pada UMKM serta untuk
mengetahui faktor-faktor yang menghambat penerapan pengelolaan
keuangan di wisata “Pasar Bambu, Desa Bonjeruk: Berdasarkan hasil
penelitian‘menunjukkan bahwa penerapan pengelolaankeuangan oleh 17
UMKM yang tergabung dalam Koperasi Muda Berkarya Desa Bonjeruk

masih perlu ditingkatkan. Empat indikator pengelolaan keuangan yang

IdeNilN QLB&HMeJ&LAMmNEeQ@RI pencatatan,
KI Akt APAGHMAD SIDDIQ
Persan]aan EtarMeliB] inEengR penelitian yang dilakukan

terletak pada objek yang dikaji, yaitu keduanya sama sama membahas
dan menganalisis pengelolaan keuangan pada UMKM. Perbedaannya,
penelitian yang dilakukan ini menggunakan enam komponen utama

dalam pengelolaan keuangan UMKM, vyaitu: memisahkan antara

2 Gifria Ningsih, Eni Indriani , Aditya Bayu Suryantara, “Pengelolaan Keuangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah: Apa Saja Faktor Penghambatnya,” Risma 3, no. 2 (2023): 70-85.
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keuangan pribadi dan usaha, menyusun perencanaan penggunaan dana,
mencatat keuangan dalam buku, mengelola arus kas, melakukan evaluasi
terhadap bisnis, serta menghitung keuntungan dengan tepat.

5. Rahmawati R dan Nur Vadila Putri, “Peningkatan Kinerja UMKM
Perempuan: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Dan Kualitas
Laporan Keuangan” (2023).

Penelitian ini bertujuan”untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan terhadap pengelolaan. keuangan serta kualitas laporan
keuangan; pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan dan kinerja. UMKM perempuan; pengaruh kualitas laporan
keuangan terhadap kinerja UMKM perempuan; pengaruh literasi
keuangan_terhadap “kinerja UMKM “perempuan melalui pengelolaan
keuangandan kualitas laporan keuangan; serta pengaruh pengelolaan
keuangan terhadap kinerja UMKM perempuan melalui’ kualitas laporan

keuangan, dengan fokus pada UMKM perempuan di Kota Parepare,

GINIMERSELAS ISLAM NEGERI
KIAT Faghpingeh Guerbohdhofich deserags hubd ek, e

Literasi keujngaE beMgarB pEitifRan signifikan terhadap

pengelolaan keuangan, kualitas laporan keuangan, serta kinerja UMKM.
Semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik pengelolaan keuangan,
semakin berkualitas laporan keuangan, dan semakin meningkat Kinerja
UMKM perempuan. Pengelolaan keuangan yang efektif memiliki

dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan dan
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kinerja UMKM perempuan. Selain itu, kualitas laporan keuangan juga
terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM perempuan. Literasi keuangan secara tidak langsung
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM perempuan melalui
peran mediasi pengelolaan keuangan serta kualitas laporan keuangan.
Pengelolaan keuangan juga memberikan dampak tidak langsung terhadap
peningkatan kinerja UMKM perempuan dengan dimediasi oleh kualitas
laporan keuangan.*

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada objek kajiannya, di mana keduanya sama-sama membahas
dan meneliti pengelolaan keuangan perempuan. Perbedaannya terdapat
pada pendekatan. yang digunakan, di-mana penelitian ini menerapkan
pendekatanfenomenologi, sedangkan<penelitianyang dibandingkan
menggunakan pendekatan deskriptif.

6. Rivaldo, Siti Samsiah, Evi Marlina, “Pengelolaan Keuangan Usaha

(hikro bt Barrhehioah Radklufhii e Rebiaren i icota pekan
KlA+-HA]I ACHMAD SIDDIQ

Penelijan E]i Rﬂ[ujuB u@k Rengevaluasi pengelolaan

keuangan pada UMKM yang bergerak di sektor rumah makan dan
restoran di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengelolaan keuangan, yang meliputi aspek perencanaan, pelaporan, dan

%0 Rahmawati R dan Nur Vadila Putri, “Peningkatan Kinerja UMKM Perempuan: Literasi
Keuangan, Pengelolaan Keuangan dan Kualitas Laporan Keuangan,” Ek onomi, Keuangan,
Investasi dan Syariah (EKUITAS) 5, no. 2 (2023): 493-503,
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v5i2.4616.
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pengendalian, telah dilaksanakan dengan baik. Sementara itu, dalam hal
pencatatan keuangan, dilakukan dengan sangat memadai.**

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada objek yang dikaji, yaitu keduanya sama sama membahas
dan menganalisis pengelolaan keuangan pada UMKM. Perbedaannya,
penelitian yang dilakukan -ini menggunakan enam komponen utama
dalam pengelolaan keuanganUMKM, vyaitu: memisahkan antara
keuangan pribadi dan usaha, menyusun perencanaan penggunaan dana,
mencatat keuangan dalam buku, mengelola arus kas, melakukan evaluasi
terhadap bisnis, serta menghitung keuntungan dengan tepat.

7. Samira, Muhammad Wahyullah, Sigit Ari Wijayanto, Surahman Hidayat,
“Peningkatan Kinerja UMKM  melalui  Pengelolaan Keuangan,
Kompetensi'SDM, ‘dan Dukungan Pemerintah di-Kota Mataram” (2023)

Penelitian Ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman

tentang pengelolaan keuangan, kompetensi sumber daya manusia, dan

abldbgah batorinter, &3ia menaji oAb Leiddobineria usana
K Aol e frentirl ki lafrdodt o) bahlifich in

menggunakan];en(E@taMantBtif (EganRetode asosiatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara pengelolaan keuangan serta kompetensi SDM terhadap
kinerja UMKM, sementara dukungan pemerintah tidak berpengaruh

terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini memberikan wawasan terbaru

%! Rivaldo, Siti Samsiah, dan Evi Marlina, “Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah Pada Umkm Rumah Makan Dan Restoran Di Kota Pekanbaru,” Sneba: Prosding
Seminar Nasional Ekonomo Bisnis dan Islam 3, no. 1 (2023): 79-88.
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mengenai kemampuan pengelolaan keuangan dan kompetensi dasar yang
dimiliki oleh pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka.*?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada fokus yang sama-sama mengkaji pengelolaan keuangan
UMKM. Perbedaannya dengan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah penelfitian ini mengkaji UMKM secara umum,
sementara penelitian yang dilakukan lebih berfokus pada perempuan
pelaku  UMKM. Selain ,itu, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode
kualitatif.

8. Rapat Piter Sony Hatauruk, Rika Sukrianto Zalukhu, Daniel Collyn, Suci
Etri Jayanti, Sri “Winda Hardiyanti Damanik, “Peran Perilaku
Pengelolaan“Keuangan Sebagai Mediater Dalam Meningkatkan Kinerja
Keuangan UMKM di Kota Medan” (2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak

bl Biaid chohyosunltabbrdh Retlargd-hethsilReliangan, dan
K Ankiost-helinbeh étodeanliad Meckobern UM b e
langsung mau]un Eﬂk IMuanIaE peﬁku pengelolaan keuangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dalam
menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi keuangan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan

% Samira et al, “Peningkatan Kinerja UMKM melalui Pengelolaan Keuangan,
Kompetensi SDM, dan Dukungan Pemerintah di Kota Mataram,” Media Ekonomi 23, no. 1
(2023): 12-21, https://doi.org/10.30595/medek.v23i1.15711.
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keuangan UMKM secara parsial. Namun, kemampuan menyusun laporan
keuangan dan literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, inklusi
keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. keuangan UMKM. Temuan lainnya
menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan berperan sebagai
mediator antara kemampuan menyusun laporan keuangan dan kinerja
keuangan UMKM, serta antara literasi keuangan dan kinerja keuangan
UMKM. Namun, perilaku pengelolaan keuangan tidak memediasi
pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Implikasi
dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan strategi dan
kebijakan_ untuk.meningkatkan literasi keuangan, mengoptimalkan
inklusi~keuangan, “dan memperbaiki ~perilakupengelolaan keuangan
UMKM, vyang pada gilirannya akan mendorong peningkatan

kesejahteraan dan pertumbuhan berkelanjutan sektor UMKM.

UN T sihcathan ks Senkiitibn/ihi \dhnl pehefiiah-yany dilakuikar
K Aedercktedhsgobmgs fandebdhifiydaike) peoididnldnd baams
menganalisis JpenEolaMkeuBganEJMR/l. Perbedaannya dengan

penelitian yang dilakukan metode yang digunakan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian yang dilakukan

menggunakan metode kualitatif.

% Rapat Piter Sony Hutauruk et al., “Peran perilaku pengelolaan keuangan sebagai
mediator dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Kota Medan,” JPPI (Jurnal Penelitian
Pendidikan Indonesia) 10, no. 1 (2024): 30215, https://doi.org/10.29210/020243356.
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9. Muhammad Suras, Syahriah Semaum, Darwis, “Pengelolaan Keuangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM Pada Usaha Bumbung Indah
Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan Syariah” (2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengelolaan
keuangan yang diterapkan oleh usaha Bumbung Indah di Kota Parepare,
serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan keuangan tersebut yang kemudian dianalisis dengan
perspektif manajemen keuangan syariah. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa pengelolaan keuangan pada usaha Bumbung Indah
masih belum sepenuhnya lengkap. Meskipun aspek perencanaan,
pencatatan, dan pengendalian keuangan telah dilakukan dengan baik,
namun “pelaporan keuangan belum “disusun secara lengkap setiap
bulannya selama periade 2020-2022.%*

Persamaan penelitian.ini dengan penelitian yang dilakukan adalah

keduanya mengkaji dan meneliti pengelolaan keuangan UMKM, namun

[pbholitidh okt Grtesubaneinorhedmioh(hiki Fadatperdmbuan petake
KT Autnrcr] e penefisatrlbudhgbh. [ e | bl hdpfeiss
kelengkapan JpenEolaM kelBgarEyanR mencakup perencanaan,

pencatatan, pengendalian, dan pelaporan keuangan. Adapun
perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang

dilakukan menggunakan enam komponen utama dalam pengelolaan

% Muhammad Suras, Syahriyah Semaun, dan Darwis, “Pengelolaan Keuangan Usaha
Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare (Analisis
Manajemen Keuangan Syariah),” Moneta : Jurnal Manajemen dan Keungan Syariah 02, no. 02
(2023): 2, https://doi.org/10.35905/moneta.v2i2.9003.
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keuangan UMKM, vyaitu: memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
menyusun perencanaan penggunaan dana, mencatat keuangan dalam
buku, mengelola arus kas, melakukan evaluasi terhadap bisnis, dan
menghitung keuntungan dengan benar.

10. Fitri Amaliyah, Arifia Yasmin, Hetika “Analisis Pengelolaan Kas pada
UMKM” (2024).

Penelitian ini  bertujuan  untuk menganalisis bagaimana
pengelolaan kas UMKM, karena banyak UMKM yang masih kesulitan
dalam hal pengelolaan keuangan terutama dalam hal pengelolaan kas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatatif. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data primer dari hasil observasi dan wawancara
yang secara langsung-dapat diambil darifapangan.

Hasil"penelitian menunjukkan~bahwa belum adanya adanya
perencanaan kas yang dilakukan oleh pemilik UMKM. mencerminkan

bahwa pengelolaan arus kasnya masih kurang baik. Selain itu, pencatatan

Q%LLM@R ﬁJJd&&kLSJI@JAMHNm E@B&'Lasih sangat
K Achetbrk M mébefiairbel odhalsde) capebibn) bnbbdsipye
Selanjutnya pjmiIEUI\/M teIB meEmKRpengendalian dengan cara

tidak memberikan piutang secara berlebih kepada pelanggan dan
menyusun strategi dengan cara memberikan diskon kepada pelanggan

untuk mengatasi kondisi pada saat terjadi penurunan penjualan.®

% Fitri Amaliyah dan Arifia Yasmin, Hetika, “Analisis Pengelolaan Kas pada UMKM,”
Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 8, no. 4 (2024): 4602-4610.
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada objek kajiannya, yaitu keduanya membahas dan
menganalisis pengelolaan keuangan UMKM. Adapun perbedaannya,
penelitian ini hanya berfokus pada pengelolaan arus kas saja sedangkan
penelitian yang dilakukan bherfokus pada semua aspek pengelolaan
keuangan.

Tabel berikut menyajikan persamaan dan perbedaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 | Khadijah, Neni | Analisis Persamaan Perbedaannya
Marlina Br Pengelolaan penelitian ini dengan penelitian
Purba (2021) Keuangan dengan penelitian | yang dilakukan
pada UMKM | yang'difakukan terletak pada

KIAI HAJI ACHERLS ST

di Kota Batam | terletak pada

fokus keduanya

objek kajian dan
ruang lingkup

yang mengkaji penelitian.
pengelolaan Penelitian ini
keuangan pada mengkaji
UMKM. pengelolaan

UNIVERSITAS IESﬁWUMGEﬁfZ&Z?Z

“ dllakukan |eb¥n

pengelolaan
E M 3eua n )Rg spesifik pada
J aik: perempuan pelaku
UMKM dalam
mengelola
keuangan.

2 | Khamimah, Analisis Persamaan Penelitian ini
Fielaelatul Pengelolaan penelitian ini meneliti pengaruh
Retni Aji Keuangan dengan penelitian | literasi keuangan,
(2022) UMKM di yang dilakaukan | kompetensi

Kecamatan adalah keduanya | sumber daya
Unggaran sama sama manusia, dan
Timur membahas topik | sikap love of
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
pengelolaan money terhadap
keuangan pada pengelolaan
UMKM. keuangan

UMKM.

3 | Khoriatul Aini | Love of Persamaan Perbedaannya
dan Suci Money, penelitian ini terletak pada
Arizanda Financial terdapat pada metode yang
Rahayu (2022) | Literacy, objek kajiannya digunakan yang

Locus of yang mana sama | mana penelitian
Control dan sama mengkaji tersebut
Gender dan meneliti menggunakan
terhadap mengenai pelaku | metode kuantitatif
Pengelolaan UMKM. sedangkan
Keuangan penelitian yang
Pribadi Pelaku akan dilakukan
UMKM menggunakan
metode kualitatif.

4 | Givria Pengelolaan Persamaan antara | Perbedaannya
Ningsih, Eni Keuangan penelitian ini penelitian yang
Indriani, Usaha Mikro dengan penelitian | dilakukan
Adithya Bayu | Kecil dan yang dilakukan menggunakan
Suryantara Menengah terletak pada enam komponen
(2023) UMKM:‘Apa | objekwyang dikaji, | utama dalam

Saja Faktor yaitu keduanya pengelolaan

Penghambatny | sama sama keuangan

a membahas dan UMKM, yaitu:
menganalisis memisahkan
pengelolaan antara keuangan

UNIVEF

XSITAS [

KIAI HAJI ACH

| E M

MAD S
3 E R

S| T

ngin usaha,
[Eie1ioW

mencatat
keuangan dalam
buku, mengelola
arus kas,
melakukan
evaluasi terhadap
bisnis, serta
menghitung
keuntungan
dengan tepat.

Rahmawati R
dan Nur Vadila

Peningkatan
Kinerja

Putri (2023)

Persamaan
penelitian ini

UMKM

dengan penelitian

Perbedaannya
dengan penelitian
yang dilakukan
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
Perempuan: yang dilakukan adalah terletak
Literasi ialah terdapat pada pendekatan
Keuangan, pada objek yang di gunankan,
Pengelolaan kajiannya yang pendekatan yang
Keuangan Dan | mana sama sama | di gunakan dalam
Kualitas mengKkaji, penelitian ini
Laporan meneliti menggunakan
Keuangan mengenai pendekatan

pengelolaan fenomenologi

keuangan sedangkan

perempuan. penelitian ini
menggunakan
pendekatan
deskriptif.

6 | Rivaldo, Siti Pengelolaan Persamaan antara | Perbedaannya
Samsiah, Evi Keuangan penelitian ini penelitian yang
Marlina (2023) | Usaha Mikro | dengan penelitian | dilakukan ini

Kecil dan yang dilakukan menggunakan

Menengah terletak pada enam komponen

Pada UMKM | objek yang dikaji, | utama dalam

dan Restoran yaitu keduanya pengelolaan

di Kota Pekan | samasama keuangan

Baru membahas dan UMKM, yaitu:
menganalisis memisahkan
pengelolaan antara keuangan
keuangan pada pribadi dan usaha,
UMKM. menyusun

perencanaan

UNIVEF

XSITAS [

KIAI HAJI ACH

SLAM NE(
MAD S

mmtaan dana,
[rakitmp

arus kas,
' E M 3 E R melakukan
J evaluasi terhadap
bisnis, serta
menghitung
keuntungan
dengan tepat.

7 | Samira, Peningkatan Persamaan Perbedaannya
Muhammad Kinerja penelitian ini dengan penelitian
Wahyullah, UMKM dengan penelitian | ini dengan
Sigit Ari melalui yang dilakukan penelitian yang
Wijayanto, Pengelolaan terletak pada dilakukan adalah
Surahman Keuangan, fokus yang sama- | penelitian ini
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
Hidayat Kompetensi sama mengkaji mengkaji UMKM
(2023) SDM, dan pengelolaan secara umum,

Dukungan keuangan sementara

Pemerintah di | UMKM. penelitian yang

Kota Mataram dilakukan lebih
berfokus pada
perempuan pelaku
UMKM.

8 Rapat Piter Peran Perilaku. | Persamaan antara | Perbedaannya
Sony Pengelolaan penelitian ini dan | dengan penelitian
Hatauruk, Rika | Keuangan penelitian yang yang dilakukan
Sukrianto Sebagai dilakukan terletak | metode yang
Zalukhu, Mediator pada fenomena digunakan
Daniel Collyn, | Dalam yang dianalisis penelitian ini
Suci Etri Meningkatkan | dalam penelitian | menggunakan
Jayanti, Sri Kinerja yang sama-sama | metode kuantitatif
Winda Keuangan menganalisis sedangkan
Hardiyanti UMKM di pengelolaan penelitian yang
Damanik Kota Medan keuangan dilakukan
(2024) UMKM. menggunakan

metode kualitatif.

9 Muhammad Pengelolaan Persamaan perbedaannya
Suras, Keuangan penelitian ini dengan penelitian
Syahriah Usaha:Mikro dengamnpenelitian | yang dilakukan
Semaum, Kecil dan yang dilakukan adalah penelitian
Darwis (2024) | Menengah adalah keduanya | yang dilakukan

UMKM Pada | mengkaji dan menggunakan
Usaha meneliti enam komponen

UNIVEF

LSERES

KIAI HAJ

L=

boasdCH
Manajemen
frM

[ K
Sy

EENFNE
MAD S|
3 E R

Bl el
PRyt

memisahkan
keuangan pribadi
dan usaha,
menyusun
perencanaan
penggunaan dana,
mencatat
keuangan dalam
buku, mengelola
arus kas,
melakukan
evaluasi terhadap

bisnis, dan
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
menghitung
keuntungan
dengan benar.

10 | Fitri Amaliyah, | Analisis Persamaan antara | Perbedaannya
Arifia Yasmin, | Pengelolaan penelitian ini penelitian ini
Hetika (2024) | Kas pada dengan penelitian | dengan penelitian

UMKM . yang dilakukan yang dilakukan

terletak pada
objek kajiannya,
yaitu keduanya
mempahas dan

ialah penelitian
ini hanya
berfokus pada
pengelolaan kas

menganalisis saja sedangkan
pengelolaan penelitian yang
keuangan dilakukan
UMKM. berfokus pada

semua aspek
pengelolaan
keuangan.

Sumber: data diolah penulis (2024)

Dari beberapa jenis penelitian terdahulu yang,telah disampaikan

diatas terdapat - suatu ‘persamaan dan perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis.| Kesamaan dari

penelitian-penelitian ini terletak pada fokus mengenai pengelolaan

URIVERSITAS ISTARPNEGERM *m

KIAT'H A "ACHRAD STDD I ™

keuangan, yarig berpengaruh pada kesejahteraan ekonomi keluarga, yang
menjadi peerdaaEdalMpen!%ianEi dESat menjadi motivasi bagi

penulis untuk melanjutkan penelitian yang berjudul “Analisis
Pengelolaan Keuangan Pada Perempuan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan

Menengah (UMKM) di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember”.
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B. Kajian Teori

Bagian ini membahas teori yang digunakan sebagai perspektif dalam
pelaksanaan penelitian. Pembahasan teori yang lebih luas dan mendalam akan
semakin memperkaya wawasan peneliti dalam menganalisis permasalahan

yang akan diselesaikan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.*®

1. Pengelolaan Keuangan
a. Pengertian Pengelolaan Keuangan

Menurut Purba et al.,; pengelolaan keuangan atau manajemen
keuangan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian  aktivitas  keuangan, termasuk pengadaan serta
pemanfaatan dana usaha. Ini Dberarti menerapkan prinsip-prinsip
manajemen umum pada sumber daya keuangan suatu usaha. Selain itu,
manajemen keuangan dapat diartikan~sebagal rangkaian proses yang
mencakup pengambilan keputusan, pengorganisasian, pengendalian,

serta perencanaan keuangan. Proses ini menggunakan data dari sistem

LLRbbtaHsFutucrtehantd blseid-miehdaghi R fan kebariapnya
KA tendech Lanpibn oderoteeb Relbeded ) STD DO
Pelalj.l UE](MMIU BnerE(aangelolaan keuangan yang

efektif dengan tujuan untuk meminimalkan risiko kerugian dalam

menjalankan usaha mereka. Berikut langkah-langkah yang dapat

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 46.
% Dewi Suryani Purba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2021), 114.
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digunakan dalam melakukan pengelolaan keuangan Usaha, Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) :*®
1) Memisahkan Keuangan Pribadi dan Usaha
Salah satu kesalahan yang sering dilakukan oleh pelaku
UMKM adalah mencampuradukkan dana pribadi dengan dana
bisnis. Pemisahan secara fisik antara keuangan pribadi dan usaha
sangat diperlukan karena tanpa langkah ini, risiko penggunaan dana
pribadi secara berlebihan akan.meningkat.
2) Membuat Perencanaan Penggunaan Uang
Rancang \ penggunaan dana secara efisien dengan
menghindari pengeluaran yang tidak terencana, karena kurangnya
perencanaan yang terstruktur dapat'meningkatkan risiko kekurangan
dana.“Pastikan“bahwa rencana pengeluaran sejalan dengan target
pendapatan serta penerimaan kas. Selain itu, lakukan analisis biaya

dan manfaat (cost and benefit) guna memastikan setiap pengeluaran

UINH ik ko ek St eidlinbehlyhg b
KIAS vedoly bl S kA D SIDDI1Q

SeJain EkusN)ffja BoleE\ letungan, menghitung laba

secara akurat juga sangat penting. Pengeluaran sering kali lebih
mudah diperhitungkan melalui pembayaran tunai. Di sisi lain,

terdapat pengeluaran berbentuk uang kas seperti penyusutan dan

% Dewi Suryani Purba et al., 119-120.



36

amortisasi. Sebagian pengeluaran lainnya belum terjadi tetapi perlu
disiapkan untuk kebutuhan di masa depan, seperti pajak dan bunga.
4) Memutar Arus Kas
Pengelolaan arus kas mencakup manajemen utang, piutang,
dan persediaan. Arus kas dapat melambat jika jangka waktu
penjualan kredit lebih panjang dibandingkan dengan jangka waktu
pembelian atau ketika Anda harus menyimpan persediaan barang
dagangan. Sebisa mungkin, pastikan jangka waktu penjualan kredit
seimbang dengan jangka waktu pembelian kredit.
5) Evaluasi Bisnis
Sebagal pelaku UMKM, banyak yang menggunakan
kebutuhan pribadi' sebagal patokan dalam menentukan besaran gaji
yang mereka ambil dari usaha. Mereka cenderung menetapkan target
omzet berdasarkan biaya operasional dan pengeluaran pribadi yang

harus dipenuhi. Untuk memastikan kegiatan operasional berjalan

U Nk dvlidasibidho binahdhéh Sobdea befiala bara petak
KA ukrb i sl bl Dol Shertabcingiohfel adnoan
target yajg tﬁ] dMukaBdarE?PelT{t apakah ada pengeluaran

yang perlu dikurangi atau pendapatan yang bisa ditingkatkan.
Evaluasi semacam ini penting untuk memastikan kelangsungan

usaha dan pengelolaan keuangan yang lebih efisien.
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6) Menghitung Keuntungan dengan Benar

Sebuah usaha yang dikelola dengan baik biasanya mampu
menghasilkan keuntungan. Namun, sering kali jumlah keuntungan
yang diperoleh tidak diketahui secara pasti. Oleh karena itu, sangat

penting untuk menghitung setiap biaya yang telah dikeluarkan.

c. Peran Perempuan Pelaku UMKIM Dalam Pengelolaan Keuangan
Perempuan memiliki peran penting dalam sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di bidang perdagangan dan
industri pengolahan, seperti warung, toko kecil, serta produksi
makanan. Jenis usaha ni memungkinkan mereka untuk bekerja dari
rumah tanpa mengabaikan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga.
Berdasarkan data yang ada, perempuan berkontribusi secara signifikan
dalam™membantu“memenuhi kebutuhan—keluarga.” Jika sebelumnya
peran perempuan lebih terfokus pada pekerjaan domestik, saat ini

mereka dituntut untuk mampu bersaing di dunia luar. Hal ini

LhhhbcHrhananrerkdmbangerd e kil vkt feréimpuan mutai
K Adendehigrod o Gaidrlthudde\ebo) sebondrndel ibicdnye
dilakukan oTh IE-IaMrutBna (E:am Raya memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari.*®
Keterlibatan perempuan sebagai pelaku UMKM erat kaitannya
dengan pengelolaan keuangan, baik untuk bisnis maupun rumah tangga.

Karena, perempuan sering menjalankan peran ganda yang memerlukan

% Fitriana, Olivia H. Munayang, Ririn Pramita “Peran Perempuan Dalam Pemulihan
Ekonomi Usaha Mikro dan Kecil Pasca Bencana Alam” Jurnal Sosial Humaniora 12, no. 1, 73-88.



38

keterampilan dalam pengelolaan keuangan. Perempuan dinilai mampu
dalam mengelola keuangan. Kemampuan perempuan dalam
pengelolaan keuangan dibuktikan oleh penelitian Slamet Widodo yang
menyatakan bahwa perempuan dilibatkan pada pengelolaan keuangan
karena adanya stereotipe yang menyatakan bahwa perempuan lebih
mampu mengatur keuangan-daripada laki laki.*

Pengelolaan keuangan-yang efektif mendukung Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM).yang dijalankan oleh perempuan agar
dapat mengoptimalkan  penggunaan sumber daya keuangan,
meminimalkan risike finansial, serta mencapai target keuangan baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pemahaman yang
mendalam mengenal pengelolaan keuangan memungkinkan pelaku

usaha untuk mengambil keputtsan yang-lebih bijak.**

2. Prinsip Akuntansi Syariah Dalam Pengelolaan Keuangan

Menurut Djamil, akuntansi Syariah adalah pendekatan akuntansi

MM(ME(R&IA§J§LM nN.E.@ EAR;I Tujuannya
K At Tl fokmablide’ bebe/orh) aicimedk) &b (chan
ketentuan agam} islﬁ daMmeBhi s@darRika islam.*?

Beberapa prinsip utama dalam akuntansi syariah meliputi:*

0 Slamet Widodo, “Analisis peran perempuan dalam usaha tani tembakau”, 148-153.
1 Rusdiah Hasanuddin, Andi Rustam, dan Amir Lisu, “Pengelolaan Keuangan UMKM
pada Ibu Rumah Tangga,” Journal Of Training And Community Service Adpertisi (JTCSA) 4, no. 2

(2024): 1-5.

*2 Djamil Nasrullah, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan

Laporan Keuangan”, 4.
*% Djamil Nasrullah, 3-4.
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1) Transparansi
Penyajian informasi keuangan harus dilakukan secara
transparan, akurat, dan mudah dipahami oleh semua pihak yang
berkepentingan. Keterbukaan ini penting untuk memastikan setiap
pihak dapat memahami kondisi keuangan dan rincian transaksi dengan
jelas. Prinsip ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah
:282, yang memerintahkan agar setiap transaksi dicatat secara jelas dan

adil untuk menghindari perselisihan di kemudian hari. Allah berfirman:

P
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e FZ 5:55 AT N mEE VT A3 sl Ak & e Lo
Eipl sl & 033 Of VI | Vi 430 9>w O.e\ A Xis Lzl
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UV ERSITAS IS A1 i@ T
KIA,I,“MMJ AQG;;IMAQ §LDQJ&W

ntukan, hendaklah kamu
m nca ya nd h pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang
berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu.
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang
laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang
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yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu
berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu.
Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S
Al-Bagarah : 282)*

2) Keadilan
Prinsip keadilan wajib diterapkan dalam setiap transaksi dan
pelaporan keuangan. Semua pihak yang terlibat harus mendapatkan
perlakuan.yang Setara  tanpa adanya“manipulasi ataw tindakan yang
merugikan pihak lain.. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S

An-Nisa ayat 29:

URPE BESERAS TS aRA N*E@ER% : J{ Ed
KIAI HAJI ACHMYXﬁ N 19)0) (0§

Artinya: ng or janganlah kamu memakan
ta S den ya batil (tidak benar), kecuali
upa pernlagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa : 29)*

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, 49.
** Kementerian Agama Republik Indonesia, 84.
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3) Pencegahan Riba
Riba atau bunga, dilarang dalam ajaran Islam. Oleh sebab itu,
akuntansi syariah harus memepertimbangkan solusi alternatif yang
sesuai, untuk memastikan bahwa setiap transaksi keuangan terbebas
dari unsur riba. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Al-

Imran ayat 130:

Syali S0 A LG ad Gl i 8 Y il 30 gD
Artinya: Wahai orang-orang yang, beriman, janganlah kamu memakan
riba denga berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar

kamu beruntung. (Q.S Al-Imran : 130)*

4) Pencegahan Gharar

Gharar mengacu pada ketidakpastian yang tidak diinginkan
dalam ‘suatu- transaksi. Oleh karena itu, “akuntansi Syariah perlu
memastikan penyajian_informasiyyang memadai dan relevan untuk
meminimalkan ketidakpastian tersebut. Prinsip ini sejalan dengan
firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah : 188, yang melarang praktik

UNIVnE%RaS(!r;EéﬁS ESLAM N]é:at(l} termasuk melalui

memakan hart ain dengan cara yang

KIALHAJLAGCHMAL SIDRIQ
A Jsiks E .y E;JRJLULJ 8 1803t 5 Vs

- 534085 1555 ¢

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat

*¢ Kementerian Agama Republik Indonesia, 67.
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memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui. (Q.S Al-Bagarah : 188)*’

5) Zakat dan Shadagah

Akuntansi syariah mengutamakan kewajiban zakat dan
pentingnya sedekah dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu,
praktik akuntansi syariah mencakup penghitungan dan pelaporan zakat
serta sedekah secara terpisah untuk memastikan transparansi dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan firman Allah
dalam Q.S. Al-Bagarah:267, yang memerintahkan umat Islam untuk
menafkahkan sebagian dari hasil usaha yang baik dan halal. Allah

berfirman:

yﬂu@w (,Q B33 G o 2asTu ol sapshall 3240 S G

.,L.f*‘_;.aa.»\ d\ W‘jawbﬁw ) "}H Ag.)o/-b {MWJ) u}u.uvaJ-\ NS4

Artinya: Wahai orang-orang-yang beriman, infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kamikeluarkan dartbumiuntukmu."Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu

UNIVERSH AGri@iai v lsCieitimon e
KIAI HAJI"ACHMAPD"STDDIQ

3. Usaha Mikro’vllecilEan Iﬁeng@ (UEKI\/P{

a. Definisi UMKM dan Kriteria UMKM
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008
tentang UMKM. Bab 1 Pasal 1, telah memaparkan definisi UMKM

sebagai berikut ;

*" Kementerian Agama Republik Indonesia, 30.
*8 Kementerian Agama Republik Indonesia, 46.
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1) Usaha Mikro
Usaha mikro merupakan jenis usaha produktif yang dimiliki
oleh individu atau badan usaha perorangan. Kategori usaha mikro
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu memiliki kekayaan bersih
maksimal Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, atau memiliki pendapatan penjualan
tahunan yang tidak melebihi Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).*®
2) Usaha Kecil
Usaha kecil merupakan jenis usaha ekonomi produktif yang
dijalankan secara mandiri oleh individu atau badan usaha, yang tidak
termasuk anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar. Usaha
kecil ‘ini_memiliki“Kriteria tertentu-sesuai dengan ketentuan dalam
undang-undang yang berlaku. Kriteria“usaha kectl“meliputi kekayaan
bersih yang lebih dari Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan tidak

melebihi Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah

le LM@IR &;&J&MM oNeEtQDER/Lng berkisar
KT Adhvadrkydod dbo.gop Caod b fldubidh) ndoh 22 3dolocp ooo
(dua miliar ITla s jafupid). R
3) Usaha Menengah
Usaha menengah adalah jenis usaha ekonomi produktif yang
dijalankan secara mandiri oleh individu atau badan usaha, yang tidak

tergolong anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar. Usaha

* salman Al Farisi, Muhammad Igbal Fasa, dan Suharto, “Peran UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Dinamika Ekonomi
Syariah 9, no. 1 (2022): 73-84, https://doi.org/10.53429/jdes.v9ino.1.307.
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menengah ini harus memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan dalam
undang-undang yang berlaku. Kriteria usaha menengah meliputi
kekayaan bersih yang lebih dari Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah)
hingga maksimal Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki omzet
tahunan yang lebih dart Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta
rupiah) hingga paling banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar
rupiah).®

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
bentuk usaha produktif yang dijalankan oleh individu maupun badan
usaha dalam berbagai sektor ekonomi. Perbedaan utama antara usaha
mikro, Kkecil, dan ‘menengah terletak"pada besaran aset awal, omzet
tahunan, serta jumlah tenaga kerja tetap. Usaha dikategorikan sebagai
usaha mikro apabila memiliki aset maksimal sebesar Rp50.000.000 dan

omzet tahunan tidak lebih dari Rp300.000.000. Sementara itu, usaha

Uil ek abde bfradr 50, dod b0 hirkged =6500.6001000 dengan

KL Admrtifoch beritefandrd dhatyd abo tindbd bl sob.fodovo

Adapun usa]a HE]GHM asﬁya Erad:l:{ji kisaran Rp500.000.000

hingga Rp10.000.000.000 dengan omzet tahunan  antara
Rp2.500.000.000 hingga Rp50.000.000.000. Selain faktor aset dan
omzet, klasifikasi UMKM juga didasarkan pada jumlah tenaga kerja

yang dipekerjakan. Usaha mikro umumnya memiliki hingga 10

%0 Asmaira Munthe, M. Yarham, dan Ridwana Siregar, “Peranan UMKM terhadap
Perekonomian Indonesia,” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi 2, no. 3 (2023):

593-614.
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karyawan, usaha kecil mempekerjakan antara 10 hingga 30 orang,
sedangkan usaha menengah memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 30

hingga maksimal 300 orang.>*

Tabel 2.2
Kriteria UMKM
Kriteria
No Uraian Aset Omset Jumlah
Karyawan
1. | Usaha Mikro Maks. Rp50 Juta | Maks. Rp500 10 orang
Juta
2. | Usaha Kecil >RP50 Juta — > Rp300 Juta- 10-30
Rp 500 Juta 2,5 Miliar Orang
3. | Usaha Menengah >Rp500 Juta— | > Rp2,5 Miliar | 30- 300
Rp500 Miliar —Rp. 50 Miliar | Orang

Sumber : data diolah oleh penulis (2024)
b. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dann Menegah (UMKM)
Sebelum . membahas = lebih” lanjut~“mengenai  konsep
pengembangan UMKM, penting. untuk terlebih dahulu memahami
karakteristik UMKM, peran pentingnya dalam perekonomian Indonesia,

serta berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM. Bank Indonesia

U R sy Yoo bbb 8l o ko, ket
KT AL bhavd foioly i Mabhubhan s B 2L G
adalah karak]erisEyaMimaBJd:sE R

Usaha Mikro :
1) Jenis produk atau komoditas yang ditawarkan tidak tetap dan dapat

berubah sewaktu-waktu.

51 Sri Sarjana et al., Manajemen UMKM (Jawa Tengah: CV. Eureka Media Askara,
2021),3.

%2 putu Krisna Adwitya Sanjaya dan | Putu Nuratama, Tata Kelola Manajemen dan
Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (Gowa: CV. Cahaya Bintang Cemerlang, 2021), 15-17.
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2) Lokasi usaha tidak selalu permanen dan bisa berpindah kapan saja.

3) Pengelolaan administrasi keuangan yang diterapkan masih sangat
sederhana.

4) Keuangan pribadi dan keuangan usaha belum terpisah dengan jelas.

5) Sebagian besar pengusaha tidak memiliki semangat kewirausahaan
yang cukup.

6) Tingkat pendidikan rata-rata‘cenderung rendah.

7) Akses terhadap lembaga ‘perbankan umumnya terbatas, meskipun
beberapa sudah memiliki akses ke lembaga keuangan non-bank.

8) Banyak usaha yang tidak memiliki izin resmi atau persyaratan
legalitas lainnya, termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak.

UsahaKecil :

1) Jenis produk-atau, komoditas yang-dijalankan cenderung stabil dan
tidak mudah berubah.

2) Lokasi usaha biasanya bersifat tetap dan tidak berpindah-pindah.

%Vﬁgg&ld%&hl@rlewmmmgzlsl keuangan
KIAT kg plsinasdindd MAD SIDDIQ
4) Keuangar]usaEmuRiAiipiﬂkanE‘fenngeuangan pribadi.

5) Mereka telah menyusun laporan neraca usaha.
6) Sudah memperoleh izin usaha serta memenuhi persyaratan legal
lainnya, termasuk NPWP.

7) Pengusaha memiliki pengalaman dalam bidang kewirausahaan.
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8) Beberapa di antaranya sudah memiliki akses ke lembaga perbankan
untuk pembiayaan modal.

9) Sebagian besar masih kesulitan dalam menyusun manajemen usaha
yang baik, seperti perencanaan bisnis.

Usaha Menengah : P

A A

1) Mengelola organis’aﬁ_dan manajemen dengan lebih baik, dengan

, A
pembagian tugas yang jelasq%ﬁﬁ divisi keuangan, pemasaran, dan

AER | A

produksi. 7

2) Sudah menerapkan sistem jemen keuangan dengan akuntansi
yang terorgani“ ermudah proses audit dan evaluasi, termasuk
oleh pihak per

3) Suw‘ b Mengelolaan dan
W ja.

4) .all ihak lingkungan

sekitar.

LJSN]JMIE&&IIIT&MHL&MMM EG;Eb&I perbankan.

KIAS skedd\iudhe,” it Auknber Ssdd )bkl Jyang

berkompejen (E‘n beMdidl%n. E R
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
situasi sosial yang diteliti. Pendekatan ini mengumpulkan data melalui
berbagai teknik secara bersamaan-untuk mengungkapkan fenomena yang
ada. Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan temuan di
lapangan dan disusun @ menjadi kesimpulan atau teori yang
menggambarkan kondisi nyata. Jenis penelitian ini yaitu lapangan dengan
menyajikan data secara langsung tanpa melakukan manipulasi atau
perlakuan lainnya..Pada umumnya alasan.menggunakan metode kualitatif
karena untuk mendapatkan. data wyang mendalam, suatu data yang

mengandung makna.>

" UNIVEESITAS ISLAM NEGERI

Lokasi_penelitian_merupakan tenﬁ yang:[akan dilakukannya
KIALHAILACHMAD.SIDRIO...
Sumberjambe KatanteMmlB JaE TRjr 68195. Latar belakang

pekerjaan dan kehidupan ekonomi yang beragam di Kecamatan
Sumberjambe mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di daerah
tersebut. Beragamnya kondisi ekonomi beberapa keluarga pelaku

UMKM perempuan yang menjadi informan penelitian ini mencerminkan

5% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2013), 8-9.
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berbagai situasi kehidupan yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada satu
kondisi ekonomi tertentu. Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember
dipilih karena berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat 101
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang dikelaola oleh
perempuan dari total 141 pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Sumberjambe.

Fakta menunjukkan bahwa banyak sekali perempuan di
Kecamatan Sumberjambe ,yang menjalankan peran ganda, selain ibu
rumah tangga juga sebagai pelaku UMKM. Sehingga penulis tertarik
untuk mengeksplorasi, cara pelaku UMKM yang berperan ganda dalam
pengelolaan keuangan. Data yang tersedia di lokasi ini diharapkan
mampu “mendukung“jalannya penelitian” serta analisis yang dilakukan.
Dengan-demikian, penelitian-ini dapat“memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai aspek pengelolaan keuangan.

C. Subyek Penelitian

UN IMEGR@\L'IEA§ML§&L?&M mg‘@fﬁg&lam proses
KT Aherleh erfiloard s byosk vl bbbk oshll €eeram
penelitian diITsarEan Mk BnguEpullR data di lapangan. Untuk

memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti, pencarian dan
pengumpulan informasi dalam penelitian ini dilakukan melalui informan
menggunakan teknik purposive, yaitu pemilihan sumber data berdasarkan
kriteria tertentu agar dapat memperoleh informasi yang relevan. Kriteria

tersebut dapat mencakup individu yang dianggap memiliki pemahaman
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dan pengetahuan mendalam tentang kebutuhan peneliti, sehingga dapat
memberikan data yang tepat sesuai yang diperlukan.®*

Subyek dalam penelitian ini adalah 4 perempuan pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan
Sumberjambe. Usaha yang dikelola berada di sektor produksi makanan,
di mana mereka memproduksi, memasarkan dan menjual produk secara
mandiri. Peneliti juga memiliki kriteria yang digunakan dalam
menentukan subyek penelitian dengan mengambil kriteria usaha mikro,
karena usaha mikro adalah usaha yang terkecil ditingkat UMKM, dengan
maksimal keuntungan:mencapai Rp50.000.000 pertahun.

Informan dalam penelitian ini adalah :

1. Ibu Romla pelaku usaha di sektor produksi kue
2. lbuTrtin pelaku usaha di sektor produksi-opak gulung
3. Ibu Put pelaku usaha di sektor produksi kerupuk

4. lbu Manis Pelaku Usaha di sektor produksi bakso

o. INIVERSILAS ISLAM NEGERI
KIAT Irid Johnadisd-delbibghohihn Fndie) fedid desam

setiap penelitiT, kEna NjAan LBma @eliRn adalah memperoleh data

yang relevan. Tanpa pemahaman yang mendalam mengenai teknik
pengumpulan data, seorang peneliti akan kesulitan untuk mengumpulkan
informasi yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Untuk

memastikan keabsahan dan ketepatan data yang terkumpul, penelitian ini

% Sugiyono, 219.
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akan menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Setiap metode ini memiliki fungsi penting
dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan oleh peneliti.>
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengamatan langsung terhadap objek
penelitian untuk memantau secara cermat kegiatan yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan
adalah observasi langsung. Dengan menggunakan observasi, peneliti
dapat mencatat peristiwa yang berkaitan dengan teori yang ada serta
informasi yang diperoleh langsung dari data yang diamati.
2. Wawancara
\Wawancara adalah. teknik pengumpulan data dalam penelitian

yang dilakukan melalui interaksi tanya jawab secara langsung antara

U aVdrckta >kt faspanten LpfostylinNhedgglnalnd atat yang
KA Jeidrdi/Auspehi ncin et dbrtowl i ke o
WawancaraJini EalaMtu@emEroleP{informasi yang tepat dan

relevan sesuai dengan fakta yang diperlukan dalam mencapai tujuan

penelitian.

> Sugiyono, 224.
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3. Dokumentasi

Selain metode observasi dan wawancara, penelitian kualitatif
juga dapat memanfaatkan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi. Dengan cara ini, peneliti dapat menyertakan bukti
pendukung yang meningkatkan validitas data dalam penelitian.
Dokumen yang digunakan dapat berupa foto atau catatan yang dibuat
oleh peneliti sendiri. Oleh karena itu, metode dokumentasi dalam
penelitian ini berfungsi untuk. mengumpulkan data dari sumber-

sumber yang telah tercatat sebelumnya.

E. Analisis Data

Analisis data adalah langkah pengolahan dan penyusunan data
yang diperoleh darr~wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan-cara yang terstruktur. Proses ini-melibatkan pengelompokan data
ke dalam kategori tertentu, memecah data menjadi bagian-bagian yang

lebih kecil, melakukan penggabungan, serta menyusun data dalam pola

{egdold o143, Selejfhya, pereik Al et batd g retevan gan
K1 st kel erbbbhtind vty Yoo dhd gham
dengan mudaqoleEpenm maBun E]akﬁn'% Teknik analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai pengelolaan keuangan bagi

perempuan yang berperan sebagai pelaku UMKM. Secara keseluruhan,

% Sugiyono, 244.
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tahapan analisis data menurut Miles dan Huberman yang dijelaskan dalam
buku karya Sirajuddin Saleh adalah sebagai berikut:>’
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik-teknik ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan
dan mendukung analisis kualitatif secara akurat.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses penyempurnaan informasi
dengan cara menyaring data yang kurang relevan dan menambahkan
informasi yang diperlukan. Secara umum, reduksi data melibatkan
langkah-langkah “untuk: memilih ‘dan menyederhanakan informasi
mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung
secara berkesinambungan selama penelitian, bahkan bisa dimulai

sebelum seluruh data berhasil terkumpul.

WUNIVEBSITAS ISLAM NEGERI

KIAT H feion dhacded odkaubok ndubnddidid fighas
dan menyujunnE sesNa)ldenB] k;Egoarg diperlukan. Data dapat

dipresentasikan dalam berbagai bentuk, seperti teks, gambar, grafik,
atau tabel. Tujuan utama penyajian data adalah untuk menyusun

informasi secara terintegrasi sehingga memberikan gambaran yang

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 116-
120.
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jelas mengenai kondisi atau situasi tertentu. Pada data kualitatif,
bentuk penyajian yang paling umum digunakan adalah narasi teks.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah tahap untuk merumuskan inti
dari hasil penelitian dalam bentuk pernyataan singkat yang mudah
dipahami. Proses ini mencakup peninjauan ulang terhadap kebenaran
kesimpulan, terutama yang-berkaitan dengan judul, tujuan, dan
rumusan masalah penelitian. Selain itu, verifikasi kesimpulan melalui
cross-check atau diskusi dengan pihak lain juga penting untuk
memastikan keakuratannya.
F. Keabsahan Data
Pada keabsahan data, peneliti-menggunakan metode triangulasi
sumber.“Metode ini“digunakan untuk smenguji-kredibilitas data dengan
cara memverifikasi informasi dari berbagai sumber. Proses ini

melibatkan pengumpulan data menggunakan berbagai teknik seperti

lobbelat! vdbacarh Gandadkutterdiet behan fard mambandingkan
K Avtorod fhod bivsréidh skl ebesofh dioioeCyehd el ogher
dapat menilaiJkonEtenMan Bepa@ dﬁ, sehingga meningkatkan

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Sumber-sumber tersebut
mencakup pihak-pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus

penelitian.®®

%8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 242.
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G. Tahap Tahap Penelitian
Tahap tahap yang dilalui dalam penelitian mencakup serangkaian
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti. Berikut tahapan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu :
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pencarian terhadap pokok
masalah yang kemudian diikuti dengan mencari referensi yang relevan
dengan isu tersebut. Adapun tahap pra-lapangan mencakup:
a) Menentukan lokasi penelitian
b) Menentukan objek yang akan diteliti
c) Melakukan tinjauan awal terhadap objek yang akan dianalisis
d) Mengajukan judul penelitian kepada fakultas ekonomi dan bisnis
Islam
e) Mencari referensi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian

f) Berkonsultasi mengenai proposal dengan pembimbing

UNIVERSETASA9EAM NEGERI
KlAFddade- ACHMAD SIDDIQ

Tah}p iEmeMkanBse EmaRpeneliti secara mendalam

menyelidiki latar belakang penelitian. Pada fase ini, peneliti
mengumpulkan data yang diperlukan dengan menerapkan metode

pengumpulan data yang telah ditetapkan sebelumnya.
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3. Tahap Penyelesaian
Tahap ini adalah fase akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap
ini penulis menyususn kesimpulan berdasarkan analisis yang telah

dilakukan, mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh Universitas Islam

Negeri Kiai Haji Achmad jj,gdiq Jember.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Sumberjambe merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Jember,

Jawa Timur. Yang secara keseluruhan mempunyai jumlah penduduk

berjumlah sekitar 64.478 orang diantaranya laki-laki berjumlah 32.116 dan

perempuan berjumlah 32.362 orang, yang tersebar di 9 Desa yaitu Desa

Randuagung, = Cumedak,

Gunungmalang,

Rowosari, Sumberjambe,

Sumberpakem, Plerean, Pringgondani, dan Jambearum.

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Kecamatan Sumberjambe

Laki Laki 32.116
Perempuan 32.362
Total'Jumlah 64.478

Sumbery; Data Kecamatan.Sumberjambe

Penduduk Desa Sumberjambe, khususnya perempuan memiliki peran

penting dalam mendukung perekonomian keluarga melalui peran ganda yang

merekd \jbiAi. Batyak! At | gerknfhub] devehrigliad= b | kecamatan
I Soctirted yand e pefer] dhode Bk 3eocbgilobd. bgpdn{ per
perangkat desa, peJakuEahm IaiBebaEinyRTetapi dalam penelitian ini

peneliti memfokuskan kepada perempuan yang berperan ganda selain ibu

rumah tangga juga sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM).

57
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Jumlah UMKM yang dikelola oleh perempuan sejumlah 101 dari total
141 pelaku UMKM. Rinciannya, 4 pelaku UMKM perempuan bergerak di
bidang produksi makanan, 24 di bidang jasa, dan 73 di bidang perdagangan.
Dengan demikian, mayoritas UMKM yang ada di kecamatan ini dikelola oleh

perempuan, sementara sisanya dikelola oleh laki-laki.

Tabel 4.2
Data Jenis UMKM di Kelola Perempuan Kecamatan Sumberjambe Per
2022
No Jenis Usaha Total Jumlah Jumlah
UMKM
Perempuan
1 | Produksi Kue 1 1
2 | Produksi Opak Gulung 1 1
3 | Produksi Kerupuk 1 1
4 | Produksi Bakso 12 1
5 | Produksi Kopi'Kapulaga 1 -
6 | Produksi Batik 2 -
7 | Produksi Sandal Kreatif s -
8 | Produksi Batako 7 -
9 | Produksi Mie Ayam 5 -
9 | Salon Kecantikan 7 7
10 “|"Penjahit Pakaran 10 10
11 | Laundry Baju 6 6
] [ediydinasd [AS [SLANMONEGERL
13 | Toko Peracangan 33 32
1A, ] Tdkd Sembako HMAD S ()
A5 TaKd Pe elAh TIIVIT Xy OTILT L7/
Jumlah ) B ™ 14h 101
Sumber : Kecarjata[SumMam Datadiolah Peneliti 2024

Latar belakang pekerjaan dan kehidupan ekonomi yang beragam di
Kecamatan Sumberjambe mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di
daerah tersebut. Beragamnya kondisi ekonomi beberapa keluarga pelaku
UMKM perempuan Yyang menjadi informan dalam penelitian ini

mencerminkan berbagai situasi kehidupan yang lebih luas, tidak hanya
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terbatas pada satu kondisi ekonomi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana perempuan pelaku usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) dalam mengelola keuangannya.

Dalam penelitian ini peneliti telah memilih beberapa UMKM
perempuan yang akan diteliti. Dengan kriteria pelaku usaha yang bergerak di
bidang produksi makanan. Berikut adalah beberapa gambaran UMKM yang
diteliti :

1. UMKM Kue
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kue Ibu Romla sudah
dijalankan semenjak tahun 2014. Alasan beliau memulai bisnis ini karena
sudah tidak ada pekerjaan lain yang tersedia, sementara kebutuhan
ekonomi “keluarga. terus meningkat. Mefalui usaha ‘ini beliau berharap
dapat membantu menopang keuangan-keluarga sekaligus memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Pada awalnya, Ibu Siti Romla hanya memproduksi

kue berdasarkan pesanan dalam jumlah kecil. Namun, berkat ketekunan

dah Rbhnd dathon Menjaga kharttsMrobd-slunlablpdsanan yang
K Aichimbdpingts bbb A D SIDDI1Q
2. UMKM Opak iuluE MBER
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) opak gulung ibu Titin
sudah dijalankan semenjak tahun 2020. Alasan beliau memulai bisnis ini
karena memang memiliki potensi untuk meproduksi opak gulung dan juga
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Berbekal keterampilan

dalam membuat opak gulung, Ibu Titin melihat peluang yang baik di pasar
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lokal dan memutuskan untuk memulai usaha ini dengan modal Kkecil.
Meskipun dimulai dengan cara sederhana, usaha ini terus berkembang
seiring berjalannya waktu. Selain itu, usaha ini juga memberinya
kebebasan untuk berwirausaha dari rumah sambil tetap menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga.

3. UMKM Kerupuk

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kerupuk pattola ibu

Put sudah dijalankan semenjak tahun 2008. Usaha ini lahir dari inisiatif
beliau untuk memanfaatkan industri dalam makanan ringan yang banyak
diminati masyarakat. Beliau mengembangkan usahanya untuk menjadi
sumber penghasilan utama yang mampu mendukung kebutuhan
ekonominya tanpa harus meninggalkan“rumah serta beliau juga dapat
menjalankan peran domestiknya sebagai ibu rumah tangga.

4. UMKM Bakso

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bakso ibu Manis

Sl didii Sehndniak Santim2bob Ao bbiidtremulai usaha in
K1 Asaln Yoo b o e Dol veh Jprarl bk dndsien
yang stabil dT bﬁelMan Bgi EluaRnya. Keputusan tersebut

didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan kondisi ekonomi
keluarga, sekaligus memanfaatkan peluang yang ada di sektor makanan,
terutama produk bakso yang memiliki permintaan tinggi di kalangan
masyarakat. Dengan usaha ini, lbu Manis berusaha memastikan

keberlangsungan ekonomi keluarganya melalui pengelolaan bisnis secara



61

mandiri yang dapat membantu memenuhi kebutuhan ekonomi yang terus
meningkat.
B. Penyajian Data dan Analisis
Bagian ini menyajikan hasil data yang diperoleh berdasarkan metode
serta prosedur yang telah diterapkan dalam penelitian. Penyajian data
dilakukan dengan menyesuaikan fokus penelitian dan relevansi analisis yang
digunakan. Pada bab ini, bukti-bukti yang dikumpulkan dan temuan
penelitian akan diuraikan secara mendalam, dengan menekankan hasil-hasil
yang signifikan dan relevan untuk disampaikan. Pembahasan ini juga
mencakup informasi yang berkaitan langsung dengan inti permasalahan
penelitian.
1. Pengelolaan Keuangan Yang Dilakukan Oleh Perempuan Pelaku
Usaha MikroKecil'Dan Menengah (UMKM)
Manajemen keuangan atau pengelolaan keuangan berperan penting

sebagai alat kontrol dalam penggunaan uang, sehingga dapat menghasilkan

llmtidgsnbaln Snbrkidkumy bembidyab|udahd— herkint bagi pelaku
KT Buendahidh st s ishoibedectt bl fishd erboien
usaha dapat diTiniElkaMangBada]ﬁ}hirRa juga dapat memberikan

dampak positif dalam perekonomian keluarga. Pengelolaan keuangan
untuk UMKM memiliki beberapa prosedur meliputi pemisahan uang
pribadi dan usaha, membuat perencanaan penggunaan uang, membuat
buku catatan keuangan, memutar arus kas, evaluasi bisnis dan menghitung

keuntungan dengan benar. Langkah-langkah tersebut dilakukan penelitian
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pada perempuan pelaku UMKM kecamatan Sumberjambe dideskripsikan
sebagai berikut:
a. Memisahkan Uang Pribadi dan Usaha

Pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha sangat diperlukan
karena tanpa langkah ini, risiko penggunaan dana pribadi secara
berlebihan akan meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Romla selaku
informan pelaku UMKM produksi kue di Kecamatan Sumberjambe,
menyampaikan bahwa:

Saya campurinduk, uang usaha dan uang pribadi, soalnya saya

rasa enggak ribet kalau semuanya digabung, kalau di pisah saya

bingung harus ngatur ngatur lagi, lagian kan uang usaha saya ini
juga menjadi kepentingan yang sama untuk, kebutuhan rumah
tangga saya.

Jadi;“Ibu"Romla_memilih mencampur-uang usaha dan uang

pribadi karena beliau merasa cara ini lebih mudah dan tidak sulit. Selain

itu, uang hasil usaha juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah

UMLNSEII%§ L$A§HL§W3MEMMW Hal ini
KL Addenkrier deng 6 foblatbilh inbmisankeh hehdeh, ara
jelas, sehingga @ngwfan BeuaEan Rahanya menjadi  kurang

terstruktur.
Ibu Titin, pelaku usaha opak gulung di Kecamatan

Sumberjambe, juga menyampaikan bahwa: “Saya campur dek, uang

% Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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usaha dan uang pribadi, soalnya saya belum terbiasa untuk
memisahkan uang usaha dan uang pribaldi”.60

Jadi, Ibu Titin mencampur uang usaha dan uang pribadi karena
belum terbiasa memisahkannya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Titin
belum menerapkan pengelolaan keuangan yang terpisah, sehingga bisa
menyulitkan dalam memantau keuntungan dan pengeluaran usahanya
secara jelas.

Selain itu, lbu Put" pelaku usaha kerupuk di Kecamatan
Sumberjambe menyampaikan hal serupa, bahwasannya:

Kalau soal itu saya masih mencampur antara uang pribadi dan

uang usaha nduk, karena uang usaha dan uang untuk kebutuhan

rumah tangga itu saling berkaitan menurut saya, jadi saya lebih

memilih untuk menggunakan uang yang ada sesuai kebutuhan

saat itu.®*

Jadi,“1bu Put. mencampur _uang-usaha dan uang pribadi karena

merasa keduanya saling berkaitan. Beliau menggunakan uang sesuai

kebutuhan saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Put belum

UMMER&LEEA&JSJ%M@@@EM keuangan
KL Adsavinfesmegil versrtourkehfatkebudinin Sndrkahdd | ()
Seruga d@an N}P d@npﬁan Rh Ibu manis, pelaku usaha

bakso di Kecamatan Sumberjambe, bahwa:

Saya campur antara uang usaha dan uang pribadi, karena
pendapatan dari usaha saya kan tidak nentu mbak, jadi saya
merasa lebih mudah kalau digabung, saya juga sudah terbiasa
mengelola keuangan dicampur untuk kebutuhan sehari hari dan
usaha.®

% |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
% |bu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
%2 Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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Jadi, Ibu Manis mencampur uang usaha dan uang pribadi karena
pendapatan usahanya yang tidak menentu. Beliau merasa lebih mudah
mengelola keuangan tanpa memisahkannya dan sudah terbiasa
menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan sehari-hari dan usaha. Hal
ini menunjukkan bahwa lbu Manis belum memisahkan keuangan secara
teratur, sehingga arus kas usaha dan pribadi menjadi sulit dibedakan.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh perempuan
pelaku UMKM di atas, dapat disimpulkan bahwa informan dalam
penelitian ini masih mencampur antara_keuangan pribadi dan usaha.
Mereka mengungkapkan bahwa memisahkan antara uang pribadi dan
usaha.terasa sulit dan membingungkan. Selain itu, mereka merasa
bahwa mencampur keuangan ini Jmempermudah pengelolaan dan
memenuhi kebutuhan,sehari-hari*serta usaha secara bersamaan. Hal ini

URTYERS TS IS ART RECER]
KIATHAT"ATEIMAD SIDDIQ

uat perencanaan penggunaan uang merupakan
penggunaan LanaEEcaMisieB untﬁ mel%hindari pengeluaran tanpa
perencanaan yang terstruktur, karena ketiadaan perencanaan yang jelas
dapat meningkatkan risiko kekurangan dana.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan perempuan

pelaku UMKM tidak pernah melakukan perencanaan penggunaan
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uang, sebagaimana yang disampaikan oleh informan bernama lbu
Romla pelaku usaha produksi kue, bahwa:
Enggak nduk, saya gak pernah merencanakan penggunaan uang
yang terperinci. Biasanya, saya membeli bahan baku
berdasarkan perkiraan saya untuk kebutuhan produksi. Kalau
ada pesanan banyak, saya akan membeli lebih banyak bahan
bahan untuk produksi, tapi kalau gak banyak, saya hanya
membeli yang cukup . Juga kan uang usaha dan uang pribadi
saya campur, jadi- saya tidak terlalu berpikir detail soal
perencanaan pengeluaran.®
Jadi, Ibu Romla tidak pernah merencanakan penggunaan uang
secara terperinci. Beliau membeli bahan baku berdasarkan perkiraan
kebutuhan produksi dan' menyesuaikannya dengan jumlah pesanan.
Selain itu, karena mencampur uang usaha dan uang pribadi, Ibu Romla
tidak . terlalu memikirkan detail perencanaan pengeluaran. Hal ini
menunjukkan bahwaylbu Romla mengelola keuangan secara sederhana

dan belum menerapkan perencanaan keuangan yang jelas.

Begitu juga disampaikan oleh Ibu Titin pelaku usaha produksi

UR AR STTAS TS EARTNEE R e
KIAT ﬁﬁrTgAﬁﬁMAﬁsarS IHIg™

permintaan, Jadi jika bahan baku mulai habis, saya beli lag pa
terlalu men 1tur g‘SechncB E R

Jadi, Ibu Titin tidak pernah merencanakan penggunaan uang

secara rinci. Beliau membeli bahan baku sesuai kebutuhan berdasarkan

permintaan tanpa melakukan perhitungan yang detail. Hal ini

% Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
% Ibu Titin, diwawancara oleh penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
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menunjukkan bahwa Ibu Titin mengelola keuangan secara sederhana
dan belum menerapkan perencanaan pengeluaran yang terstruktur.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Put pelaku usaha produksi
kerupuk, bahwa: “Gak pernah nduk, saya biasanya hanya beli bahan
baku sesuai kebutuhan produksi yang sudah saya prediksi. Kalau ada
penjualan yang lebih banyak dari biasanya, baru saya beli lebih banyak
bahan”.®®

Jadi, Ibu Put tidak ‘pernah merencanakan penggunaan uang
secara rinci. Beliau membeli bahan baku sesuai perkiraan kebutuhan
produksi, dan jika \penjualan meningkat, Ibu Put akan menambah
pembelian bahan tanpa menggunakan perhitungan yang terperinci. Hal
ini menunjukkan bahwa lbu Put mengelola keuangan secara sederhana
dan hanya menyesuaikan pengeluaran.dengan permintaan yang ada.

Menurut lbu Manis pelaku usaha produksi bakso, juga

menyampaikan hal yang sama, bahwa: “Tidak pernah mbak, saya

Ubabdnyabkdngebul Aeiinban Lo/ loddkadeat kthasaan ~dan
KT Adeodobet\prts dboesak ] fud A beobbn) bidsde)seve
sesuaikan deIgar@rkM keBuhﬁ)roclI{(si harian>.%

Jadi, Ibu Manis tidak pernah merencanakan keuangan usahanya

secara rinci. Beliau mengatur keuangan berdasarkan kebiasaan dan

kebutuhan mendesak, serta membeli bahan baku sesuai perkiraan

% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
% Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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kebutuhan produksi harian. Hal ini menunjukkan bahwa lbu Manis
mengelola keuangan secara praktis tanpa perencanaan yang terstruktur.

Dari pernyataan informan, dapat disimpulkan bahwa para
informan dalam penelitian ini belum memiliki perencanaan penggunaan
uang yang terstruktur dan cenderung mengatur pengeluaran secara
fleksibel berdasarkan kebutuhan harian atau situasional. Mereka lebih
mengandalkan  perkiraan atau  kebiasaan dalam  memutuskan
pengeluaran untuk usaha.

c. Membuat buku catatan keuangan

Membuat buku catatan keuangan merupakan kegiatan mencatat
pemasukan dan pengeluaran yang berkaitan dengan keuangan, baik
untuk “usaha ~maupun Keperluan pribadi. Buku  catatan keuangan
digunakanuntuk““memantau aliran~“uang secara rinci, sehingga
memudahkan dalam mengelola dan mengevaluasi kondisi keuangan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan

Ubbrbhnbtin. Betaids lutmau oo b ot bt Eadteh keuangen
KT Asboalitnéha b dng fsdopdrd o AbulRbmEpdib) dshl frbonsi
kue, bahwa:J“SaE gaMrnaBnelekarRencatatan, saya ingat ingat

saja dan juga sangat ribet kalau harus mencatatnya”.67

Jadi, Ibu Romla tidak pernah mencatat keuangan usahanya.
Beliau hanya mengingat pemasukan dan pengeluaran saja karena lbu

Romla merasa kalau mencatat keuangan itu terlalu ribet. Hal ini

%" Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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menunjukkan bahwa Ibu Romla mengelola keuangan secara sederhana
tanpa sistem pencatatan yang jelas, sehingga arus keuangan sulit
dipantau secara detail.

Informan bernama Ibu Titin pelaku usaha opak gulung juga
menyampaikan hal serupa: “Gak pernah melakukan pencatatan mbak,
karena ribet dan juga malasyang mau mencatat”.®®

Jadi, Ibu Titin tidak pernah mencatat keuangan usahanya karena
beliau merasa mencatat 1tu ribet dan beliau juga malas untuk
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Titin mengelola
keuangan secara sederhana tanpa pencatatan, sehingga sulit untuk
memantau arus kas dan mengetahui keuntungan atau kerugian secara
jelas.

tbuPut, “informan pelaku usaha kerupuk~juga memperkuat

pernyataan bahwa: “Tidak pernah di catat nduk Kkarena saya rasa

pemasukan dan pengeluaran itu sama aja tiap minggunya, jadi saya kira

LN k¥ ik bofiyandaieh abdivdeN E GER
KIAT Fhah b piifas bebobtnghoatad cfanbeh Db hrena
merasa pem}sukE dMengBaraEsetiR minggunya relatif sama.

Beliau mengelola keuangannya dengan cara memperkirakan kebutuhan
yang akan dibeli setiap minggunya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Put

mengelola keuangan secara sederhana tanpa pencatatan, sehingga sulit

% Ibu Titin, diwawancara olwh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
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untuk memantau arus kas dan mengetahui keuntungan atau kerugian
secara jelas.

Begitu juga dengan informan bernama Ibu Manis pelaku usaha
bakso, menyampaikan bahwa:

Saya rasa pencatatan keuangan tidak terlalu penting karena

selama usaha masih berjalan lancar, saya merasa semuanya baik

baik saja. Saya lebih fokus pada menjalankan usaha tanpa
merasa perlu mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran jadi
hanya saya ingat ingat saja.”

Jadi, Ibu Manis merasa. pencatatan keuangan tidak terlalu
penting selama usahanya berjalan lancar. la lebih fokus menjalankan
usaha dan hanya mengingat pemasukan serta pengeluaran tanpa
mencatatnya secara rinci. Hal ini menunjukkan bahwa lbu Manis
mengelola keuangan' secara sederhana berdasarkan ingatan, sehingga
ada ristkoketidakakuratan® dalam“memantaukondisi keuangan

usahanya.

Dari pernyataan di atas dapat di ketahui bahwa informan dalam

LMMERSlL;;A&eL&LaA at lmF—-(g;liEBSI)ek praktik
K Adrtabssdhden faclen I\t measd sk bidtcan

keuangan dJangEJ tm teBIu Enterdan terlalu  merepotkan.

Mereka lebih memilih mengandalkan ingatan untuk mengelola arus

keuangan usaha. Dengan demikian, penerapan pencatatan keuangan
yang merupakan salah satu aspek penting dalam praktik akuntansi

belum menjadi prioritas bagi mereka.

" Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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d. Memutar Arus Kas

Dalam menjalankan usaha, tidak hanya keuntungan yang harus
dikelola, namun perputaran arus kas juga menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan. Pengelolaan arus kas mencakup manajemen utang,
piutang, dan persediaan. Hal tersebut dilakukan informan dalam
penelitian ini, sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Romla, pelaku
usaha produksi kue, mengatakan bahwa: “Untuk itu pasti nduk, kalau
soal hutang, saya selalu membayar hutang dengan tepat waktu. Untuk
piutang biasayanya orang orang bayar waktu mengambil pesanan
soalnya kan mereka,DP dulu. Untuk persediaan saya membeli sesuai
dengan kebutuhan.™

Jadi, Ibu Romla mengelola keuangan dengan membayar hutang
tepat““waktu.“Untuk piutang, pelanggan brasanya melunasi saat

mengambil pesanan karena mereka sudah membayar DP sebelumnya.

Sementara itu, persediaan bahan dibeli sesuai kebutuhan agar arus kas

UMINMERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT Holsrjeh, dtofoar i ok Srodong bobd dukg) ives
menyampaik}n E]WMUntB pﬁediaR saya sesuaikan dengan

kebutuhan saat itu aja sih dek, Kalau soal hutang, saya pastikan dulu

kalau uang dari saya ngutang itu bener bener saya gunakan untuk usaha

™ Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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saya bukan yang lain lain, jadi saya pikir pikir dulu sebelum saya
ngutang”.”

Jadi, Ibu Titin selalu menyisihkan sebagian dari keuntungannya
untuk keperluan usaha agar usahanya tetap berjalan. Jika harus
berutang, ia memastikan uang pinjaman benar-benar digunakan untuk
usaha, dan ia mempertimbangkannya dengan matang sebelum
memutuskan untuk berutang.-Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Titin
memiliki kesadaran dalam menjaga keberlangsungan usahanya dengan
menyisihkan sebagian keuntungan. Selain itu, ia berhati-hati dalam
mengambil keputusan berutang dan memastikan pinjaman digunakan
secara bijak untuk kepentingan usaha.

Selain itu “1bu Put selaku informan pelaku usaha produksi
kerupuk, mengatakan:

sebelumnya nduk untuk keberlanjutan usaha saya, saya kan

belanja keperluan bahan produksinya itu biasanya setiap
minggu, setiap harinya saya mau produksi berapa kg kerupuk itu

i jadi S elanj tuk setiap

U N I\mfASa I&anvﬁmg;pa produksi

eti rinya. aw yun ng . ntuk

KIAL Hoid et Aot Ak LS EIST kS
kebutlihan usaha, dan saya selalu bayar tepat waktu."®

Jadi,lbu Et SM mﬁ/isilﬁn sgiagian dari keuntungannya

untuk keberlanjutan usaha. la membeli bahan baku setiap minggu

dengan menyesuaikan jumlah produksi harian. Jika terdesak kebutuhan

usahanya, baru beliau berutang, dan pelunasan utang dilakukan

"2 1bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
" 1bu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
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menggunakan hasil penjualan usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa
Ibu Put memiliki pola pengelolaan keuangan yang terencana dan
berhati-hati.

Ibu Manis, selaku informan pelaku usaha produksi bakso juga
menyampaikan, bahwa:

Saya mengatur persediaan dengan belanja bahan baku seperti
daging, tepung, dan bumbu setiap tiga hari sekali, supaya stok
selalu cukup untuk preduksi harian. Jumlah bahan yang saya
beli disesuaikan dengan rencana produksi. Kalau soal hutang,
saya selalu bayar,tepat waktu dan itupun saya ngutang kalau
benar benar untuk kepentingan usaha saja.”

Jadi, Ibu Manis mengatur persediaan dengan berbelanja bahan
baku seperti daging, tepung, dan bumbu setiap tiga hari sekali agar stok
selalu._cukup untuk produksi harian. Jumlah bahan yang dibeli
disesuaikan.dengan, ‘rencana ~produksi. Beliau sebisa mungkin

menghindari utang, tetapi jika terpaksa karena kebutuhan mendesak,

seperti kehabisan bahan baku, Beliau akan berutang dan melunasinya
UNIVERSITASSEANINECER "
KIATHA[ACHMAD"SIDDIg™
Dari beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa seturuh

informan dalam EneliM iniE?emiEﬁ pLRahaman dan strategi dasar

dalam mengelola keuangan usaha mereka. Mereka menggunakan modal

secara efisien dengan menyisihkan sebagian keuntungan untuk
kebutuhan operasional dan keberlanjutan usaha. Selain itu, mereka

cenderung menghindari hutang, namun jika terpaksa meminjam karena

" Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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kebutuhan untuk usahanya, mereka memastikan untuk melunasi utang
tersebut dari hasil penjualan usaha.
e. Evaluasi Bisnis
Sebagai pelaku UMKM, kebutuhan pribadi sering dijadikan
acuan untuk menentukan gaji dan target omzet. Evaluasi bisnis secara
berkala diperlukan untuk memantau apakah operasional usaha berjalan
sesuai rencana, serta untuk menyesuaikan pengeluaran dan pendapatan
demi kelangsungan usaha. Hal. tersebut dilakukan informan dalam
penelitian ini, sebagaimana yang disampaikan oleh informan bernama
Ibu Romla pelaku usaha produksi kue, mengatakan bahwa:
lya, saya selalu mengevaluasi usaha saya, terutama soal omzet.
Kalau pendapatan saya lebih tinggi dari bulan sebelumnya, saya
rasa usaha saya berjalan lancar. Tapi, kalau pengeluaran saya
juga semakin, banyak, saya jadi mikir lagi apakah saya harus
ganti strategiatau lebil hemat dalam belanja bahan baku.”

Jadi, Ibu Romla secara rutin mengevaluasi omzet sebagai tanda

keberhasilan. Jika pendapatan meningkat dibanding bulan sebelumnya,

bR Vrteran oy bediateh-fahtar] \abkid Ksiika bengetuaran
K Akt e sibs tid sbrbbihithchah ik idbki(seceg
atau mengheJnat Eya Nnan bBu aqé_T‘ kelean tetap stabil.

Ibu Titin informan pelaku usaha produksi opak gulung juga
menyampaikan bahwa:
lya dek, biasanya saya lihat omzet saya setiap bulan, kalau

semakin banyak pembeli berarti bagus. Tapi, saya juga sering
lihat pengeluaran, kalau bahan bakunya semakin mahal, saya

" Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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jadi mikir apakah harga jual perlu dinaikkan atau saya harus cari
cara lain supaya untung tetap ada.”

Jadi, Ibu Titin memantau omzet bulanan sebagai tanda
perkembangan usahanya. Jika pembeli bertambah, ia menganggap
usahanya berjalan baik. Namun, ia juga memperhatikan pengeluaran,
terutama saat harga bahan baku naik. Dalam situasi tersebut, Ibu Titin
mulai mempertimbangkan untuk menaikkan harga jual atau mencari
cara lain agar tetap mendapatkan keuntungan.

Selain itu, lbu Put selaku informan pelaku usaha produksi
kerupuk, mengatakan: “lya nduk, biasaya saya melihat apakah produksi
saya bisa memenuhi permintaan. Kalau semua pesanan terpenuhi dan
uangnya cukup buat modal, berarti oke. Tapi, kalau ada masalah di stok
atali uangnya Kurangy baru saya evaluasitagi”.”’

Jadi, lbu Put.menilai kelancaran usahanya dari kemampuan

memenuhi permintaan dan kecukupan uang untuk modal. Jika semua

WFVE‘R@] —faArSsn[ grﬂgﬁmw E\&EﬁTdukSI Iagij
KIATHA]"ACHMAD"SIDBI™

kekurangan “‘stok atau modal, Ibu Put akan mengevaluasi kembali

JEMB E R

Ibu Manis, selaku informan pelaku usaha produksi bakso juga

usahanya.

menyampaikan bahwa: “Evaluasi selalu saya lakukan mbak, saya lihat

apakah pendapatan saya cukup untuk menutupi pengeluaran dan apakah

’® |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
" Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
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ada potensi keuntungan lebih yang bisa saya ambil untuk keberlanjutan
usaha saya”.”

Jadi, Ibu Manis selalu mengevaluasi usahanya dengan
memeriksa apakah pendapatan cukup untuk menutupi pengeluaran. Dan
beliau melihat peluang untuk mendapatkan keuntungan lebih kemudian
memanfaatkannya untuk keberlanjutan usahanya.

Berdasarkan pernyataan dari para informan, dapat disimpulkan
bahwa mereka melakukan ‘evaluasi terhadap usaha dan keuangan
mereka dengan cara rutin memantau omzet dan pengeluaran. Mereka
memperhatikan ~apakah pendapatan yang diperolen mengalami
peningkatan, serta apakah pengeluaran, seperti biaya bahan baku, sesuai
dengan  target- keuntungan yang diinginkan. Selain itu, mereka juga
mengevaluast kesesuaian antara pendapatan dan kebutuhan operasional,

termasuk modal dan stok barang. Evaluasi ini dilakukan untuk

menentukan apakah strategi yang diterapkan sudah berhasil atau perlu

Rt aryebukidh Soah it \dndhe WG Gelatan L tancar dar
KIA¢did | ACHMAD SIDDIQ

f. MenghitungJ(euEngMngBBerE R

Menghitung keuntungan dengan benar merupakan proses untuk
mrnghitung selisih antara pendapatan yang diterima dan biaya yang
dikeluarkan  dalam menjalankan usaha. Proses ini  harus

memperhitungkan semua jenis biaya, seperti biaya produksi, biaya

"8 Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024
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operasional, dan pengeluaran lainnya, agar dapat mengetahui seberapa
banyak laba yang diperoleh.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, para informan
dalam penelitian ini belum menghitung keuntungan dengan benar.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Romla pelaku usaha produksi
kue, bahwa: “Saya biasanya cuma kira-kira aja dalam menghitung
keuntungan, karena saya rasa-lebih mudah, selama pendapatan lebih
banyak daripada biaya saya. rasa usaha saya sudah cukup
mengun‘[ungkan”.79

Jadi, Ibu Romla menghitung keuntungan usahanya secara
perkiraan tanpa pencatatan rinci. Selama pendapatan lebih besar dari
biaya, beliau menganggap usahanya sudah cukup menguntungkan. Hal
ini menunjukkan“bahwa 1bu Romla“mengelola™keuangan secara

sederhana dan mengandalkan  perhitungan kasar untuk menilai

keuntungan usahanya.

UN I%Mrl)'/r A&nlismmanmt’ﬁlg;ﬁi}gdelaku usaha
KT Adtodldihak duighd, Gerbabburessehvle: Sddhdd e e
uang yang TyaEpatMlebB biﬁ befqti sudah untung menurut

80
saya”.

Jadi, Ibu Romla menilai keuntungan usahanya secara sederhana
dengan membandingkan pendapatan dan biaya. Selama uang yang

didapat lebih besar dari biaya, ia menganggap usahanya sudah untung.

" Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
8 |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
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Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Romla belum melakukan pencatatan
keuangan secara rinci dan mengandalkan perkiraan dalam mengevaluasi
keuntungan.

Informan bernama Ibu Put pelaku usaha produksi kerupuk juga
menyampaikan bahwa: “Saya hanya menghitung keuntungan dari
pendapatan yang saya terima setiap hari, jadi saya fokus pada jumlah
uang yang masuk setiap kali ada penjualan”.81

Jadi, Ibu Put menghitung keuntungan berdasarkan pendapatan
harian yang diterima dari penjualan. la lebih fokus pada jumlah uang
yang masuk setiap kali ada transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu
Put menilai keberhasilan usahanya secara langsung dari arus kas masuk
tanpa perhitungan rinci terhadap biaya‘operasional.

Begitu juga dengan 1bu Manis pelakuusaha produksi bakso,

menyampaikan bahwa: “Saya tidak menghitung keuntungan secara

rinci, karena saya rasa yang penting itu usaha saya laris, selama saya

LSl Lok [aengh dahgd ki saye \dhn Sl endtbi biaya it
KIAsdtA$ACHMAD SIDDIQ
Jadi,JIbuE/lanMdaanenEiturRkeuntungan secara rinci.

Baginya, selama usahanya laris dan pendapatan dari penjualan cukup
untuk menutupi biaya, itu sudah dianggap menguntungkan. Hal ini

menunjukkan bahwa Ibu Manis mengelola keuangan secara sederhana

8 |bu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
8 |bu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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dan lebih mengutamakan kelancaran penjualan daripada pencatatan
detail keuntungan.

Berdasarkan wawancara Yyang telah peneliti lakukan,
disimpulkan bahwa pelaku usaha umumnya belum menggunakan
metode perhitungan keuntungan yang sistematis dan mendalam. Mereka
lebih mengandalkan perkiraan sederhana, dengan asumsi bahwa usaha
dianggap menguntungkan jika-pendapatan melampaui biaya. Sebagian
besar hanya memprioritaskan pendapatan harian tanpa memperhatikan
keseluruhan biaya operasional. Selain itu, para pelaku usaha lebih
mengutamakan Kkelancaran aktivitas usaha dan penjualan produk
dibandingkan menghitung keuntungan secara rinci.

Berdasarkan-hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan, “dapat dianalisis_bahwa informan perempuan pelaku UMKM
tidak sepenuhnya mengelola keuangannya dengan baik, mereka masih

mencampur antara uang usaha dengan uang untuk kebutuhan rumah

ARG GaHye e ol 6hjaai katenal bibdicd Nrnbanbgdp. bengelolaan
KT A euchgho/efel ideon el depded denGouhiioh lddifia) can
ingatan sajaJ tmEa thatﬂyalEjeIR atau sistem pengelolaan

keuangan yang terstruktur. Selain itu, mereka juga menganggap
pengelolaan keuangan terlalu rumit, sehingga fokus utama mereka
adalah sekedar mendapatkan hasil dari usaha yang mereka jalankan,
tanpa mempertimbangkan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik

untuk keberlanjutan usaha dan ekonomi keluarga mereka.
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2. Prinsip Akuntansi Syariah Yang Diterapkan Oleh Perempuan Pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam Pengelolaan
Keuangannya

Dalam mengelola keuangan, penting untuk mengingat nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran agama. Pengelolaan keuangan dalam Islam
memiliki beberapa prinsip utama yaitu transparansi, keadilan, pencegahan
riba, pencegahan gharar, serat shadagah dan zakat.

a. Transparansi
Penyajian informasi  keuangan harus dilakukan secara
transparan, akurat, \dan mudah dipahami oleh semua pihak yang
berkepentingan. Keterbukaan ini- penting untuk memastikan setiap
pihak dapat memahami kondisi keuangan dan rincian transaksi dengan
jelas.
Namun berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan

transparansi, para informan dalam penelitian ini tidak menerapkan

LRobdiprknderarkilydng-Beslind derigaf dkuhtds $yaiak uhlam praktik
KT Adudrbo/nefeka. Aesskobetidl dbidnbiefytdrnih delrbimp o
Romla pelak} usﬁ prMsi IE bﬁva: R

Saya rasa kejujuran dan keterbukaan tentang uang usaha itu
penting dalam Islam, karena itu menunjukkan tanggung jawab
kita dan memastikan tidak ada yang disembunyikan. Tapi di
usaha saya, saya belum menjalankan ini karena saya belum
membuat catatan keuangan dengan baik. Selama ini saya hanya
mengandalkan ingatan, jadi mungkin masih kurang jelas kalau
ada yang tanya soal kondisi keuangan usaha saya.®®

% |bu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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Jadi, Ibu Romla memahami pentingnya Kkejujuran dan
keterbukaan dalam mengelola keuangan usaha sesuai ajaran Islam.
Namun, beliau belum menerapkannya karena Ibu Romla tidak
melakukan pencatatan keuangan yang rapi dan hanya mengandalkan
ingatan. Hal ini menyebabkan informasi mengenai kondisi keuangan
usahanya menjadi kurang jelas jika dibutuhkan.

Pernyataan di atas juga-disampaikan oleh Ibu Titin pelaku usaha
produksi opak gulung, bahwa:

Menurut saya, kejujuran dan keterbukaan soal uang usaha itu
sangat penting agar usaha bisa berjalan dengan lancar dan
dipercaya. Tapl, jujur saja, saya belum membuat catatan
keuangan' sama 'sekali. Saya hanya mengingat-ingat saja
transaksi = yang terjadi, jadi mungkin itu belum cukup
transparan.”*

Jadi, Ibu "Titin- menyadari bahwa kejujuran dan keterbukaan

dalam mengelola keuangan wusaha sangat pentings untuk menjaga

kelancaran dan kepercayaan. Namun, Ibu Put belum menerapkannya

URIN SIS TS ART R GER =
KIATHAT"ACHMAD "SI B1E™

menjadi kurahg jelas.
IbuJPut,Einan EéaklEusaIB produksi kerupuk, juga
memperkuat pernyataan bahwa: “Ya kejujuran soal uang usaha itu

memang penting mbak, saya selalu berusaha jujur, tapi karena saya

8 Ibu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
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tidak membuat catatan, saya kadang kesulitan menjelaskan kalau ada
yang bertanya tentang kondisi keuangan usaha saya”.®

Jadi, Ibu Put memahami pentingnya kejujuran dalam mengelola
keuangan usaha dan berusaha untuk bersikap jujur. Namun, karena lbu
Put tidak membuat catatan keuangan, beliau terkadang mengalami
kesulitan dalam menjelaskan kondisi keuangan usahanya secara rinci.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Ibu Put memiliki kesadaran akan
pentingnya kejujuran, ketiadaan. pencatatan keuangan yang teratur
membuat informasi tentang arus kas dan kondisi keuangan menjadi
kurang jelas.

Informan bernama Ibu Manis pelaku usaha produksi bakso juga
menyampaikan hal“serupa: “Transparansi dalam mengelola uang usaha
sangat penting supaya semuanya jelas.dan tidak -mentmbulkan masalah.
Karena saya tidak mencatat keuangan, saya kesulitan menunjukkan

dengan transparan bagaimana kondisi keuangan usaha saya”.®

UN I\éﬁ RS!‘II%A&T}II%LAMUM@QEERJ} mengelola
K Aeuchgbo\ufeba Sirkes ot Ands) riepiede) febbdn) can
menghindari]maEah. MnunB@reE ia Rak melakukan pencatatan

keuangan, ia mengalami kesulitan dalam menunjukkan kondisi
keuangan usahanya secara jelas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun

Ibu Manis menyadari pentingnya transparansi, ketiadaan pencatatan

% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
8 |bu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.



82

keuangan membuatnya sulit memberikan gambaran yang akurat tentang
arus kas dan kondisi keuangan usahanya.

Dari beberapa pernyataan informan di atas dapat disimpulakan
bahwa pelaku usaha yang menjadi informan dalam penelitian ini
memahami pentingnya transparansi dan kejujuran dalam pengelolaan
keuangan usaha, sebagaimana diajarkan dalam nilai-nilai Islam.
Transparansi dianggap penting karena mencerminkan tanggung jawab,
menjaga kepercayaan, dan memastikan pengelolaan keuangan yang
teratur. Namun, dalam pelaksanaannya, prinsip transparansi ini belum
diterapkan secara optimal oleh para Informan. Kendala utamanya
adalah tidak adanya sistem pencatatan keuangan yang terorganisir
dalam‘usaha mereka.

b. Keadilan
Prinsip keadilan wajib diterapkan dalam setiap transaksi dan

pelaporan keuangan. Semua pihak yang terlibat harus mendapatkan

LMJkMIE}Bﬂ@ J(;];A& pLS(Ja#@ Mnm EAG[E l:t%rljakan yang
KL Aderdsrkaf g pbid lrd\oitd Jrantadil bt edoan
mengharuskT pﬁbatharB mfiﬁ_}“aat,[%ln risiko dilakukan secara

proporsional berdasarkan kesepakatan yang telah disetujui oleh semua
pihak. Hal ini berarti setiap pihak yang terlibat dalam transaksi harus
memahami dengan jelas hak dan kewajiban mereka, termasuk nilai
yang diberikan dan diterima dalam proses tersebut. Misalnya, harga

yang ditetapkan harus mencerminkan nilai barang atau jasa yang
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sebenarnya, tanpa adanya penggelembungan atau penipuan yang
merugikan salah satu pihak. Manfaat dari transaksi tersebut juga harus
dirasakan secara adil oleh semua pihak, baik itu berupa keuntungan
finansial, akses ke sumber daya, maupun peluang bisnis.

Dalam penelitian ini, para informan telah menerapkan prinsip
keadilan dalam usahanya. Pernyataan tersebut disampaikan oleh
informan bernama lbu Romla pelaku usaha produksi kue, bahwa:

Kalau itu pasti nduk, saya coba tentukan harga yang sesuai
dengan biaya bahan dan operasional usaha. Selain itu, saya juga
lihat harga bahan dipasar kalau misal harga bahan di pasar naik
ya saya naikkan juga harga kue saya, terus saya sesuaikan aja
supaya hargayang saya berikan nggak kemahalan tapi tetap bisa
untung.

Jadi, Ibu Romla menerapkan prinsip keadilan dalam usahanya
dengan menetapkan-harga jual yang-disesuaikan dengan biaya bahan

baku dan operasional. Jika harga bahan di pasar naik,4a menyesuaikan

harga jual kuenya agar tetap seimbang—tidak terlalu mahal bagi

URIYERSI TR S TSEART REGERT "

KIATHATT ACHMAD "STOD 10

usaha dan Kemampuan pelanggan, mencerminkan sikap adil dalam
menentukanlargEuaIM B E R

Ibu Titin pelaku usaha produksi opak gulung juga

menyampaikan bahwa: “Harga yang saya tetapkan pasti saya sesuaikan

8 Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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dengan biaya bahan dan produksi dek, jadi saya rasa saya sudah
berlaku adil untuk usaha saya”.®

Jadi, Ibu Titin menentukan harga opak gulung dengan
menyesuaikan biaya bahan dan produksi. Menurutnya, cara ini sudah
adil karena harga yang ditetapkan sebanding dengan pengeluaran
usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa lbu Titin memiliki pemahaman
dasar tentang perhitungan biaya dalam menetapkan harga jual
produknya.

Ibu Put, informan pelaku usaha produksi kerupuk juga
mengatakan bahwa: “Kalau soal itu pasti nduk, saya ngambil
keuntungan gak banyak, ya saya sesuaikan aja, jadi saya rasa itu sudah
adil dalam usaha Saya, gimana saya ngasih harga ke pelanggan dan
untung untuk usaha'saya”.>

Jadi, Ibu Put menetapkan harga kerupuk dengan menyesuaikan

keuntungan secara wajar. Menurutnya, cara ini sudah adil karena

Unhohlobftmbangkl ksseimbandart ‘el oirberdka harga yang

KIAbHA b ACHMAD S HD DG

Hal ini meTnlean Joabwa [Ibu AUt mémiliki-pertimbangan dalam

menentukan harga agar tetap menguntungkan tanpa membebani
pelanggan.

Begitu juga dengan informan bernama Ibu Manis pelaku usaha

produksi bakso, menyampaikan bahwa:

% |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
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lya mbak, untuk harga bakso, saya hitung biaya bahan-bahan

seperti daging, tepung, dan bumbu, dan waktu yang dibutuhkan

buat bikin bakso. Jadi, harga bakso harus cukup untuk nutup
biaya produksi dan tetap bisa untung, tapi saya usahakan tetap
harga jual yang terjangkau untuk pelanggan.®

Jadi, Ibu Manis menetapkan harga bakso dengan menghitung
biaya bahan baku dan waktu produksi. la memastikan harga jual cukup
untuk menutup biaya dan mendapatkan keuntungan, namun tetap
berusaha menjaga harga yang terjangkau bagi pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa Ibu Manis memiliki keseimbangan antara mencari
keuntungan dan mempertimbangkan daya beli pelanggan.

Dari pernyataan informan terkait prinsip keadilan dalam usaha
mereka dapat disimpulkan bahwa informan telah menerapkan prinsip
keadilan_dalam. menetapkan harga produk mereka. Penetapan harga
dilakukan“dengan mempertimbangkan-biaya bahan baku, operasional,

dan keuntungan yang wajar, sehingga harga yang'diberikan tidak

memberatkan pelanggan namun tetap menguntungkan bagi usaha.

UMJMEB@MA§ CL&)LAMeINLEQQFE;)RJLahan biaya
KIASdb H AGHMABD-SEDBDE o
kelangsunga] usEa dMeptBan Ean%n. Hal ini mencerminkan

kesadaran mereka terhadap pentingnya prinsip keadilan, meskipun
dilakukan secara sederhana tanpa perhitungan keuangan yang terlalu

rinci.

% |bu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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c. Pencegahan Riba

Riba atau bunga, dilarang dalam ajaran Islam. Oleh sebab itu,
akuntansi syariah harus memepertimbangkan solusi alternatif yang
sesuai, untuk memastikan bahwa setiap transaksi keuangan terbebas
dari unsur riba.

Pada penelitian ini semua informan menghindari transaksi yang
mengandung bunga atau riba. Pernyataan tersebut disampaikan oleh
informan bernama lbu Romla pelaku usaha produksi kue, bahwa:

saya gak pernah pinjem uang yang mengandung riba atau bunga.
Kalau saya kekurangan dana untuk usaha, saya pakai uang DP
dari pelanggan dulu nduk; biasaya kan kalau pesanan pelanggan
saya banyak, h-seminggu atau h-sebulan itu mereka sudah DP,
jadi itu yang saya gunakan dulu untuk pesanan yang hari itu,
tapi kalo uang DP itu masih gak cukup saya biasanya pinjem
uang ke sodara.”

Jadi, Ibu'Romla menghindari pinjaman‘yang mengandung bunga

atau riba dalam menjalankan usahanya. Jika kekurangan dana, ia

memanfaatkan uang DP dari pelanggan sebagai modal sementara. Jika

uMLVuEtleeI%lL&aAM LN@EQE\‘RJLM& Hal ini
KT Adenlrier] dand o kel felsah) métyabd srbso] ey
agar tetap be}as cEi tersi B]g r@gaﬂmg riba.

Pernyataan tersebut di perkuat oleh informan bernama lIbu Titin
selaku pelaku usaha produksi opak gulung, bahwa: “Saya nggak pernah

pinjem uang yang ada bunganya dek. Kalau usaha butuh dana lebih,

% Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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saya biasanya pakai tabungan yang sudah saya simpan dari hasil jualan
sebelumnya, kadang juga pinjem ke sodara”.*

Jadi, Ibu Titin juga menghindari pinjaman yang mengandung
bunga. Jika usahanya memerlukan dana tambahan, ia lebih memilih
menggunakan tabungan dari hasil penjualan sebelumnya atau
meminjam kepada saudara. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Titin
mengelola keuangan usahanya dengan prinsip menghindari utang
berbunga dan mengandalkan sumber dana yang lebih aman.

Informan Ibu Put pelaku usaha produksi kerupuk juga
menyampaikan bahwa: ““Saya gak pernah meminjam uang Yyang
mengandung bunga mbak’.*

Jadi, Ibu Put juga menghindari pinjaman”yang mengandung
bunga.“Hal"int"menunjukkan bahwa ia-berusaha menjalankan usahanya

tanpa terlibat dalam utang berbasis riba, sejalan dengan prinsip

keuangan yang lebih aman dan sesuai dengan keyakinannya.

U N IVEI: &%KEMI%MN@ GbEs,R)Llaku usaha
KL Addodedi/bugd vabd: ok Pofhabak. Goudob id el e
jadi saya galjpenE] Pifjefn uang yaIEadaRnganya”-94

Jadi, Ibu Manis juga menghindari pinjaman yang mengandung

bunga. Menurutnya, karena keuntungan usaha belum tentu stabil, ia

memilih untuk tidak berutang dengan bunga. Hal ini menunjukkan

% |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
% Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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bahwa Ibu Manis berhati-hati dalam mengelola keuangan usahanya agar
terhindar dari beban tambahan.

Dari beberapa pernyataan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa para pelaku usaha secara konsisten menghindari transaksi yang
melibatkan bunga atau riba dalam aktivitas usaha mereka. Untuk
memenuhi kebutuhan modal, mereka memilih solusi alternatif seperti
menggunakan tabungan, memanfaatkan uang muka dari pelanggan, atau
meminjam dana dari keluarga..Langkah-langkah ini mencerminkan
komitmen mereka terhadap prinsip keuangan syariah dan usaha untuk
mengelola bisnis tanpa melibatkan unsur yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam.

d. Pencegahan Gharar

Gharar mengacu pada ketidakpastian yang tidak diinginkan

dalam suatu transaksi. Oleh karena itu, akuntansi._ syariah perlu

memastikan penyajian informasi yang memadai dan relevan untuk

Uhehfitdantan> hdidanposhan L eidbele NG iR juga — apar
KT Adengetiudrl vesduibe’ dh Iliabhsdinpoadind hak el gnar
pihak yantherIEt. Mk B a@tarR Syariah  memiliki peran

penting dalam mengurangi ketidakpastian tersebut dengan menyediakan
informasi yang jelas, detail, dan relevan.

Pada penelitian ini, seluruh informan menyatakan bahwa mereka
belum pernah mengalami unsur yang mengandung gharar

(ketidakpastian) dalam usaha mereka jadi tidak ada kendala terkait hal
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tersebut. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Ibu Romla informan
pelaku usaha produksi kue, bahwa:
Kalau soal itu, pernah terjadi tapi bukan karena pelanggan saya
yang membatalkan, itu pyur kesalahan saya nduk, saya yang
salah karena saya lupa hari waktu itu, jadi pesanan yang
seharusnya di buat 1 hari lagi saya buatkan hari itu, dari
banyaknya kue yang saya buat akhirnya saya mencari solusi
gimana agar saya tidak terlalu rugi, jadi saya jual ke tetangga
saya, alhamdulilfah.ada yang mau beli terus kan masih ada sisa,
jadi saya bagi ke sodara sodara saya, jadi kalo untuk hal itu
belum pernah terjadi sih; itu karena kesalahan saya.*®
Jadi, Ibu Romla pernah mengalami kesalahan dalam produksi
karena lupa jadwal pesanan. Untuk mengatasi potensi kerugian, ia
menjual kue yang berlebih kepada tetangga dan membagikan sisanya
kepada saudara. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Romla berusaha
mencari._ solusi. cepat dan meminimalkan kerugian ketika terjadi
kesalahan dalam usahanya.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh informan bernama Ibu

Titin  selaku pelaku usaha produksi opak gulung, bahwa: “Tidak

LEhEn/ s ek Sayd Bibsan hndifialadng 0P sebetum
KIAdebdedoik© HMAD SIDDIQ

Jadi,Jbu Ein ijenB]in(ﬂ kell%ian dengan meminta uang

DP sebelum memproses pesanan. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Titin
menerapkan langkah pencegahan untuk memastikan kepastian pesanan

dan mengurangi risiko kerugian dalam usahanya.

% |bu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
% |bu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
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Ibu Put, informan pelaku usaha produksi kerupuk juga
memperkuat pernyataan dengan menyampaikan bahwa: “Untuk
menghindari situasi seperti itu, saya selalu memastikan komunikasi
yang jelas nduk”.’

Jadi, lbu Put menghindari kesalahan dalam pesanan dengan
memastikan komunikast yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa ia
menyadari pentingnya komunikasi yang baik dengan pelanggan untuk
mencegah kebingungan dan potensi kerugian dalam usahanya.

Begitu juga dengan pernyataan yang di sampaikan oleh Ibu
Manis, pelaku usaha,produksi bakso, bahwa: “Sejauh ini belum pernah
mengalami situasi seperti itu sih mbak™.%®

Jadi, Ibu Manis belum pernah mengalami kesalahan atau
pembatalan dalam pesanan. Hal ini menunjukkan bahwa ia menjalankan
usahanya dengan baik dan.mampu menjaga ketepatan dalam proses

produksi serta pengiriman pesanan.

UN lemlﬁ&rl&m d%ﬁ Rllwa seluruh
KT Addrortrirgsidel seftef(ivdrebo ol shary fdudakohdidoleng
signifikan dTamEahMrekBMeﬁa rrRerapkan berbagai langkah

pencegahan untuk meminimalkan potensi terjadinya ketidakpastian
dalam transaksi. Salah satu langkah yang dilakukan adalah meminta
uang muka (DP) sebelum memproses pesanan, memastikan komunikasi

yang jelas dengan pelanggan, dan mencari solusi cepat apabila terjadi

% Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
% Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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kesalahan internal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun risiko
ketidakpastian selalu ada dalam bisnis, para pelaku usaha ini mampu
mengelolanya dengan baik melalui pendekatan yang bertanggung jawab
dan proaktif, sehingga unsur gharar dapat dihindari dalam kegiatan
usaha mereka.
e. Zakat dan Shadagah

Akuntansi syariah mengutamakan kewajiban zakat dan
pentingnya sedekah dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu,
praktik akuntansi Syariah mencakup penghitungan dan pelaporan zakat
serta sedekah secara terpisah untuk memastikan transparansi dan
kepatuhan terhadap prinsip Syariah.

Dalam  penelitian ini, seluruh informan™ hanya melakukan
shadagahsaja, kalau, untuk zakat mereka belum-pernah mengeluarkan
zakat karena menurut mereka keuntungan dari usahanya belum

mencapai nisab. Pernyataan tersebut disampaikan oleh informan lbu

LRomaidd perkids daa proai k¥ anwde. GER
KIAT Hedh drafseiclel Nraohh ko) <kl ided ke e

men pat rezeki lebih saya pasti berbagi, kalau untuk zakat-kan
ada Eﬂ;mMepe JEapa isab, menurut saya usaha
saya pelu i saya gak pernah mengeluarkan
zakat mbak.*

Jadi, Ibu Romla rutin bersedekah secara sukarela Kketika

mendapat rezeki lebih. Namun, ia belum mengeluarkan zakat karena

merasa usahanya belum mencapai nisab sesuai ketentuan. Hal ini

% Ibu Romla, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 15 Desember 2024.
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menunjukkan bahwa Ibu Romla memahami perbedaan antara sedekah
dan zakat serta menyesuaikan pengeluarannya berdasarkan kemampuan
usahanya.

Pernyataan juga disampaikan oleh Ibu Titin, informan pelaku
usaha opak gulung, bahwa: ‘“Kalau untuk shadaqah, pasti dek, tapi kalo
soal zakat saya gak pernah mengeluarkan zakat, karena keuntungan
usaha saya belum mencapai nisab”.*®

Jadi, Ibu Titin rutin bersedekah, namun belum membayar zakat
karena usahanya belum mencapai nisab. Hal ini menunjukkan bahwa
Ibu Titin memahami ketentuan zakat dan menyesuaikan
pembayarannya berdasarkan kemampuan dan hasil usahanya.

Begitu juga-dengan pernyataan lbu Put pelaku usaha produksi
kerupuk, bahwa: “Saya tidak pernah mengeluarkan zakat nduk, karena
memang keuntungan saya belum mencapai nisab, kalau untuk shadagah

itu pasti tapi gak rutin, kalau ada keuntungan lebih dari usaha saya,

UNVNERSIHEAS ISLAM NEGERI

KIAT Foah | b AadCrerlaV/dhohsde Sl ddishd (rrasa

keuntungannJ/a lEumMncaB niE). Rnun, ia tetap bersedekah

meskipun tidak rutin, terutama ketika memperoleh keuntungan lebih
dari usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Put memiliki kesadaran

untuk berbagi sesuai dengan kemampuan usahanya.

Ibu Titin, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 20 Desember 2024.
Ibu Put, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 25 Desember 2024.
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Pernyataan serupa disampaikan oleh Ibu Manis informan pelaku
usaha produksi bakso, bahwa: “Gak pernah kalau zakat mbak, soalnya
kan kalau zakat ada ketentuntuannya mbak, tapi kalau shadagah saya
usahakan setiap mendapat keuntungan lebih”.*%

Jadi, Ibu Manis helum membayar zakat karena merasa
keuntungannya tidak cukup besar dan belum mencapai nisab sesuai
ketentuan. Namun, ia berusaha bersedekah setiap kali mendapatkan
keuntungan lebih. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Manis memahami
aturan zakat dan tetap memiliki keinginan untuk berbagi sesuai dengan
kemampuan usahanya.

Dari beberapa pernyataan informan diatas tentang prinsip
shadagah dan zakat'seluruh informan-belum pernah'mengeluarkan zakat
karena merasa keuntungan dari usaha.yang dijalankan belum mencapai

nisab sebagal syarat wajib. zakat. Namun, mereka rutin melakukan

shadagah secara sukarela, terutama ketika mendapatkan rezeki atau

UNEVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT Hefsgdtiardsele vird oo b vk sl dshrsi

penelitian dzj)at EnalN;lbah%sanEa pﬁrapan 5 prinsip akuntansi

syariah dalam usaha yang dilakukan oleh perempuan pelaku UMKM
belum sepenuhnya diterapkan dalam usahanya. Dalam penelitian ini,
perempuan pelaku UMKM memahami pentingnya penerapan prinsip

akuntansi Syariah, seperti transparansi, keadilan, penghindaran riba dan

102

Ibu Manis, diwawancara oleh Penulis, Sumberjambe, 28 Desember 2024.
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gharar, serta praktik shadagah dan zakat. Namun dalam penerapannya
belum sepenuhnya dilakukan. Prinsip transparansi belum optimal
karena mereka tidak memiliki pencatatan keuangan yang terorganisir,
sementara prinsip keadilan diterapkan dalam penetapan harga yang adil
dan seimbang. Mereka juga konsisten menghindari transaksi yang
mengandung riba dan secara proaktif mencegah gharar melalui
komunikasi yang jelas dan langkah-langkah pencegahan. Dalam hal
zakat dan shadagah, para pelaku usaha rutin bershadagah secara
sukarela, meski belum mengeluarkan zakat karena merasa keuntungan
mereka belum mencapai nisab. Hal ini menunjukkan kesadaran mereka
terhadap nilai-nilai Islam dalam mengelola keuangan, meskipun masih
dilakukan secara sederhana.
C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini, penulis membahas hubungan antara temuan lapangan

dengan teori yang relevan, serta data yang diperoleh melalui wawancara,

ober-J/MIME R&J{J;&%ls I-IaSIIIyAMaNEA @IEUR I)embahasan
I pdodenyed dfhgbrleof ermerbdibth dishr el dlpkoiiian
yang telah ditemu}an ElapNﬂan, BaraEan Rwa ini mampu menjawab

semua masalah yang ada di lapangan. Diantaranya sebagai berikut:
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1. Pengelolaan Keuangan Yang Dilakukan Oleh Perempuan Pelaku
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

Menurut Purba et al., pengelolaan keuangan atau manajemen
keuangan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian aktivitas keuangan, termasuk pengadaan serta pemanfaatan
dana usaha. Ini berarti menerapkan prinsip-prinsip manajemen umum pada
sumber daya keuangan suatu usaha. Pelaku UMKM perlu menerapkan
pengelolaan keuangan yang; efektif.dengan tujuan untuk meminimalkan
resiko kerugian dalam menjalankan usaha mereka. Langkah-langkah yang
dapat digunakan dalam, melakukan pengelolaan keungan UMKM yaitu,
memisahkan uang pribadi dan wuang usaha, membuat perencanaan
penggunaan uang, membuat buku catatan keuangan, memutar arus kas,
evaluasi bisnis, dan'menghitung keuntungan dengan benar.'%

Dari teori tersebut relevan dari data-data yang diperoleh dari hasil

penelitian, bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh perempuan

Borbl] Lk rhtrd kit e hereholh QuMKIAY: dhpat-cetanui bahwe
K Aerbial il | ospbiys b, bohocidbd by Jyang

terstuktur dengT baEdaIMsarBya.E R

a. Memisahkan uang pribadi dan uang usaha
Salah satu kesalahan yang sering dilakukan oleh pelaku UMKM
adalah mencampur uang usaha dan uang pribadi. Pemisahan secara fisik

antara keuangan pribadi dan usaha sangat diperlukan karena tanpa

193 pyrba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 114.
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langkah ini, risiko penggunaan dana pribadi secara berlebihan akan
meningkat.'%*

Dari teori tersebut, pemisahan antara uang pribadi dan uang
usaha belum dilakukan oleh perempuan pelaku UMKM dalam
pengelolaan keuangan usahanya, karena perempuan pelaku UMKM
menganggap bahwa uang usaha merupakan uang pribadi. Jadi, mereka
merasa bahwa mencampur ~keuangan usaha dan pribadi lebih
mempermudah pengelolaan dan.memenuhi kebutuhan sehari hari serta
usaha secara bersamaan.

Penelitian Ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fitri Amalia, Arifia Yasmin dan Hetika yang berjudul
“Analisis Pengelolaan Kas pada UMKM”. Bahwa pemilik UMKM
menganggap UMKM yang dimiliki jmasth~home industry jadi belum
perlu untuk memisahkan antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi

(masih tercampur).'®

SV RS ekt AM NEGERI
KIAT Feétuddaarsaly s tidinbindioh déndkd chudkrfeskipun
modal yannginEd Mp tBar. ErgeRenjualan dan pendapatan

perlu selaras dengan rencana pengeluaran yang telah ditetapkan.
Hindari pengeluaran yang tidak sesuai dengan rencana, dan pastikan

setiap pengeluaran memberikan manfaat yang nyata. Jangan lupa untuk

194 pyrba et al., 119.
105 Amaliyah, Yasmin, Hetika, “Analisis Pengelolaan Kas pada UMKM”, 4608.
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selalu melakukan analisis untung rugi agar pengelolaan keuangan tetap
efektif.'®

Dari teori tersebut, perencanaan penggunaan uang belum
dilakukan oleh perempuan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan
usahanya. Hal tesebut dikarenakan perempuan pelaku UMKM lebih
mengandalkan  perkiraan. atau kebiasaan dalam  memutuskan
pengeluaran untuk usaha mereka.

Penelitian ini selaras .dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh M. Sienly Veronica, Meythi Meythi, dan Riki Martusa
yang berjudul “Strategi Perencanaan Keuangan pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Desa Cipanjalu”. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa “pelaku UMKM “belum menerapkan perencanaan
keuangansecara terstruktur. Mereka “cenderung mengandalkan
kebiasaan atau perkiraan..dalam menentukan pengeluaran usaha,

sehingga proses pengelolaan keuangan menjadi kurang sistematis.*”’

UbhiGehedkdulghAM NEGERI
KIAT Hibrehek peebuscdriehdbobulasin Srdelsahbieh Gebing.
Dengan cataJan )@g IMap,B@n Elihﬁjengan jelas ke mana saja

uang tersebut digunakan. Pencatatan dapat dilakukan dalam buku kas
yang mencatat arus keluar masuk uang, dan saldo harus dicocokkan

dengan catatan setiap harinya. Selain menggunakan buku manual,

106 pyrha et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 119.

7 M Sienly Veronica, Meythi Meythi, dan Riki Martusa, “Strategi Perencanaan
Keuangan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Desa Cipanjalu,” AKSARA : Jurnal Ilmu
Pendidikan Nonformal 9, no. 2 (2023).
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pencatatan keuangan menggunakan perangkat lunak akuntansi juga
dapat mempermudah dan mempercepat proses pencatatan.*®®

Dari teori tersebut, perempuan pelaku UMKM belum membuat
buku catatan keuangan dalam usahanya. Alasan utama yang
disampaikan oleh para informan adalah mereka merasa pencatatan
keuangan dianggap tidak perlu dan terlalu merepotkan. Beberapa
perempuan pelaku UMKM merasa bahwa usaha yang berjalan lancar
tanpa pencatatan sudah ,cukup..untuk memastikan kestabilan usaha
mereka. Dengan demikian, penerapan pencatatan keuangan yang
merupakan salah satu aspek penting dalam praktik akuntansi belum
menjadi prioritas bagi mereka karena kuranngnya pemahaman mereka
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan.

Penelitian “ini selaras dengan~penelitian” terdahulu yang
dilakukan oleh Khadijah dan Neni Marlina BR Purba yang berjudul

“Analisis Pengelolaan Keuangan pada UMKM di Kota Batam”. Bahwa

LMLM)E«A BeﬁJhTrﬁ%queIS;laﬁMaN E«g:liE tha tentang
KT Aderbrki/dabien fnd_ ool Jado Sk ddah] Eaorye
menjadi pen}eszutaMrenEmyE(esaP{ran untuk membuat buku

catatan keuangan dalam usahanya.'®
d. Memutar Arus Kas
Usaha tidak hanya fokus pada pengelolaan keuntungan, tetapi

juga harus memperhatikan perputaran arus kas. Manajemen keuangan

198 pyrba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 119.
%9 Khadijah dan Purba, “Analisis Pengelolaan Keuangan pada UMKM di Kota
Batam”,56.



99

mencakup pengelolaan piutang dan persediaan barang. Penjualan kredit
harus seimbang dengan pembelian kredit agar persediaan barang tidak
menumpuk, sehingga perputaran kas dapat berjalan lancar dan cepat.**°

Dari teori tersebut perempuan pelaku UMKM telah
menerapakan terkait bagaimana mereka memutar arus kas dalam
usahanya. Mereka memiliki pemahaman dan strategi dasar dalam
mengelola keuangan usaha mereka. Mereka memahami pentingnya
menjaga kelancaran perputaran. dana untuk memenuhi kebutuhan
operasional. Meskipun belum menerapkan pencatatan keuangan secara
formal, mereka memiliki cara tersendiri dalam menjaga arus kas agar
usaha dapat terus beroperasi.

Penelitian “ini  selaras ~dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan-oleh Fitrin Amalia, “Arifia Yasmin dan Hetika yang berjudul

“Analisis Pengelolaan Kas pada UMKM”. Bahwa pengelolaan arus kas

pada UMKM memegang peran penting dalam menjaga likuiditas,

Unhstlestikantintafan > oberadiohl Vet rafi1 e Imendukung
KT Arochehiblu] dsanddendin] bodbbledh by honh 3ol b

UMKM daint nElgaMemBJkaEdanljgengeluaran secara efektif,

menghindari kekurangan dana, serta mempersiapkan cadangan untuk

kebutuhan mendesak atau pengembangan usaha di masa depan.***

19 pyrba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 119.
1 Amaliyah, Yasmin, Hetika, “Analisis Pengelolaan Kas pada UMKM”, 4607.
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e. Evaluasi Bisinis
Sebagai pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),
kebutuhan pribadi sering dijadikan acuan untuk menentukan gaji dan
target omzet. Evaluasi bisnis secara berkala diperlukan untuk memantau
apakah operasional usaha_ berjalan sesuai rencana, serta untuk
menyesuaikan pengeluaran dan pendapatan demi kelangsungan
usaha.''?
Dari teori tersebut, ‘perempuan pelaku UMKM melakukan
evaluasi dalam usahanya. Mereka melakukan evaluasi terhadap usaha
dan keuangan mereka dengan cara rutin memantau omzet dan
pengeluaran. Mereka memperhatikan apakah pendapatan yang
diperoleh mengalami peningkatan, serta apakah pengeluaran, seperti
biaya bahan baku, sesuai dengan target-keuntunganyang diinginkan.

Penelitian ini selaras. dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Cecilia Ananda Br. Ginting dan Ruzikna yang berjudul

Ui daraielnbr eetahgan pasd\OMRN-(Siuli Rabus warung
KIAbHAN AGEHNMAD 58 IO
Penelitian trsetE mNﬂ(anB] pEtinﬂa evaluasi bisnis dalam

menganalisis operasional usaha dan mengidentifikasi perbaikan yang
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi. Evaluasi ini membantu

UMKM memahami kondisi keuangan secara lebih jelas, mengevaluasi

12 pyrba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 119.
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kinerja usaha, serta mengambil langkah strategis untuk menjaga
kelangsungan dan pengembangan bisnis.**3
f. Menghitung Keuntungan Dengan Benar

Usaha yang dijalankan dengan baik tentunya akan menghasilkan
keuntungan, namun seringkali ukuran keuntungan tersebut tidak
diketahui secara pasti. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan
perhitungan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan.'**

Dari teori tersebut, perempuan pelaku UMKM belum
menrapkan perhitungan keuntungan yang benar. Dengan alasan mereka
lebih mengandalkan perkiraan sederhana, dengan asumsi bahwa usaha
dianggap menguntungkan jika pendapatan melampaui biaya. Sebagian
besar hanya mempriaritaskan pendapatan harian tanpa memperhatikan
keseluruhan biaya operasional. Selaintu, beberapa pelaku usaha lebih
mengutamakan kelancaran. aktivitas usaha dan penjualan produk

dibandingkan menghitung keuntungan secara rinci.

UNIVE Rl deyln piiidNdrauli g ditakuian
KT Adenldienfdo sohil sl A\, kede Skt kb i Jvove
Aditya An}ndaE yadg /| befiddul [=Pefigelolaan  Keuangan  dan

Pengembangan Usaha pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi
Kasus pada UMKM Madu Hutan Lestari Sumbawa)”. Bahwa Aspek

keuangan berfokus pada menghitung keuntungan dengan benar melalui

113 Cecilia Ananda Br. Ginting dan Ruzikna, “Analisis Manajemen Keuangan Pada
UMKM (Studi Kasus Warung Ayam Geprek di Kelurahan Simpang Baru Kota Pekanbaru)”, eCo-
Buss 7, no. 1 (2024): 52233, https://doi.org/10.32877/eb.v7i1.1412.

14 pyrba et al., Manajemen Usaha Kecil dan Menengah, 120.
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penilaian biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima. Proses
ini mencakup perhitungan selisih antara total pendapatan dan seluruh
biaya operasional untuk mengetahui laba bersih. Selain itu, penting
untuk memperhitungkan waktu pengembalian investasi dan memastikan
pencatatan keuangan yang akurat agar keuntungan dapat dihitung secara
jelas dan sesuai dengan kondisi usaha.

Berdasarkan observasi-dan wawancara, dapat dianalisis bahwa
perempuan pelaku UMKM ‘“belum sepenuhnya mengelola keuangan
dengan baik. Mereka masih mencampur uang usaha dengan kebutuhan
rumah tangga dan mengandalkan perkiraan tanpa pencatatan yang jelas.
Pengelolaan keuangan dianggap rumit, sehingga fokus utama mereka
hanya‘pada mendapatkan hasil usahatanpa memperhatikan pentingnya
pengelolaan keuangan dalam menjalankan usaha.

2. Prinsip Akuntansi Syariah Yang Diterapkan Oleh Perempuan Pelaku

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam Pengelolaan

LINVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAT bty JondAciard-didoflndh byiald ddigt Jeogbans,
keadilan, penc?ahEghM (kﬂakatiaanencegahan riba (bunga),

zakat dan shadagah.

Berdasarkan data yang diperoleh, prinsip akuntansi syariah dalam
pengelolaan keuangan perempuan pelaku usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) belum sepenuhnya menerapkan 5 prinsip akuntansi syariah

dalam usahanya. Prinsip akuntansi syariah dalam pengelolaan usaha
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menurut teori dari Nasrullah Djamil, JAAMTER: Jurnal Audit, Akuntansi,
Manajemen Terintegrasi yang berjudul “Akuntansi Terintegrasi Islam:
Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan Keuangan” Tahun 2023
mengatakan bahwa Akuntansi terintegrasi Islam merupakan pendekatan
yang berlandaskan pada prinsip-prinsip serta nilai-nilai Islam. Pendekatan
ini bertujuan untuk menjamin bahwa praktik akuntansi selaras dengan
ajaran agama Islam sekaligus memenuhi standar etika Islami. Beberapa
prinsip utama dalam akuntansi syariah meliputi:
a. Transparansi
Penyajian  informasi  keuangan harus dilakukan secara
transparan, akurat, dan mudah dipahami oleh semua pihak yang
berkepentingan.. Keterbukaan ini- penting untuk memastikan setiap
pihak dapat'-memahami kondisi keuangan dan rincian transaksi dengan
jelas. ™

Dari teori tersebut, perempuan pelaku UMKM belum

UMLM@R&LIpAtﬁnJ@JmAMarN EGQ‘EEIBn[ keuangan
KT Adsanbrta/Ael. et Feddberbies [broced [ubdk) béahicr

encatatan kuangan terdrdanisic' dalam usaha mereka. Selain itu,
P JeENM B ER

kurangnya pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan yang
sistematis juga menjadi kendalanya.
Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Suharlina, St. Hafsah Umar, Muh. Ferils yang berjudul

15 Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan
Keuangan”, 3.
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“Meningkatkan Pertumbuhan: Peran Kunci Manajemen Keuangan
Syariah dalam Pengembangan UMKM di Indonesia”. Bahwa UMKM
masih menghadapi berbagai masalah dalam kegiatan operasinya,
terutama dalam manajemen keuangan syariah. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya transparansi dalam pencatatan transaksi. Padahal,
prinsip syariah menekankan pentingnya pencatatan yang jelas dan
akurat untuk memastikan setiap penggunaan dana dan pengelolaan aset
dapat dipantau dengan baik serta bermanfaat dalam jangka panjang.
Namun, dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM belum menerapkan
pencatatan yang sesual dengan prinsip tersebut, sehingga proses
keuangan menjadi kurang terbuka dan sulit diaudit.™
b. Keadilan

Prinsip keadilan harus ditegakkan dalam transaksi dan pelaporan

keuangan. Semua pihak.. yang terlibat dalam transaksi harus

diperlakukan secara adil tanpa memanipulasi atau merugikan pihak lain.

UV ERSILAN S AM ME GER et gen
KT Ao faoft erébel(elrbi inefibokar pdblindeh b fisyang
sehat dan beTeIaEJtarM B E R

Dari teori tersebut, perempuan pelaku UMKM dalam penelitian
ini telah menerapkan prinsip keadilan dalam menetapkan harga produk

mereka. Penetapan harga dilakukan dengan mempertimbangkan biaya

16 Quharlina, St. Hafsah Umar, dan Muhammad Ferils, “Meningkatkan Pertumbuhan:
Peran Kunci Manajemen Keuangan Syaruah dalam Pengembangan UMKM di Indonesia,”
Accounting & Finance Journal 2, no. 1 (2024): 32-43.

Y Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan
Keuangan”, 3.
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bahan baku, operasional, dan keuntungan yang wajar, sehingga harga
yang diberikan tidak memberatkan pelanggan namun tetap
menguntungkan bagi usaha. mereka menetapkan harga dengan
memperhitungkan perubahan biaya bahan baku di pasar dan berusaha
menjaga keseimbangan antara kelangsungan usaha dan kepuasan
pelanggan. Hal ini mencerminkan kesadaran mereka terhadap
pentingnya prinsip keadilan, “meskipun dilakukan secara sederhana
tanpa perhitungan keuangan yang.terlalu rinci.

Penelitian ini selaras dengan peneltian terdahulu yang dilakukan
oleh Hamdan, Muhammad Yusran, Erty Rospyana Rufaida yang
berjudul “Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah pada UMKM di
Kelurahan Labuang' Kabupaten Majene”. Bahwa prinsip keadilan
diterapkan-dalam pengelolaan usaha.-Hal“initerlihat dari transparansi
dalam pencatatan transaksi. yang tidak dimanipulasi; baik dikurangi

maupun dilebihkan. Jika terjadi kesalahan dalam transaksi, pemilik

LLE0l Vidsngontidriest ianghund -kdpadh bihéi (kg Réviait untuk
KIAkEAF-AGHMAD SIDDIQ
C. PencegahanJQibaE M B E R

Riba atau bunga merupakan hal yang dilarang dalam ajaran
Islam, karena dianggap sebagai bentuk ketidakadilan yang merugikan
pihak tertentu. Dalam konteks ini, akuntansi Syariah menjadi sangat

penting untuk memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dilakukan

8 Muhammad Yusran dan Erty Rospyana Rufaida, “Penerapan Prinsip Akuntansi
Syariah pada UMKM di Kelurahan Labuang Kabupaten Majene,” El-Suffah: Jurnal Studi Islam 1,
no. 2 (2024): 148-165.
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dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang
menekankan pada keadilan dan transparansi. Oleh karena itu, akuntansi
Syariah tidak hanya berfokus pada pencatatan transaksi secara
konvensional, tetapi juga mempertimbangkan solusi alternatif untuk
menggantikan bunga atau riba.**°

Dari teori tersebut, Perempuan pelaku UMKM dalam penelitian
ini telah menerapkan prinsip pencegahan riba dalam usahanya terkait
kekurangan dana usaha .dan lain sebagainya. para informan dalam
penelitian ini secara konsisten menghindari transaksi yang melibatkan
bunga atau riba dalam aktivitas usaha mereka. Untuk memenuhi
kebutuhan modal,  mereka memilih solusi alternatif seperti
menggunakan tabungan, memanfaatkan uang mukadari pelanggan, atau
meminjam dana dari:keluarga.

Penelitian ini selaras. dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Furqonul Haq yang berjudul “Riba and Busines Islam”.

LJEIN\LMEB&S IJAA\&J[L&JM uM%Btlm ekonomi
KT A oty fiinagp Gk P feskieiulzh Jehg) béecbian
salah satu [ThalEsehMa sBap Ensaﬁ harus bebas dari unsur

tersebut. Akuntansi syariah memiliki peran penting dalam memastikan

bahwa seluruh aktivitas keuangan mematuhi prinsip ini dengan

menawarkan solusi alternatif yang sesuai dengan ajaran Islam.*?°

9 Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan
Keuangan”, 3.

120 Furgonul Haq, “Riba and Business in Islam,” Journal Unismuh. 5, no. 2 (2022): 160—
68.
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d. Pencegahan Gharar

Gharar mengacu pada ketidakpastian yang tidak diinginkan
dalam suatu transaksi. Oleh karena itu, akuntansi Syariah perlu
memastikan penyajian informasi yang memadai dan relevan untuk
meminimalkan ketidakpastian tersebut. Hal itu juga dapat
mengakibatkan kerugian atau ketidakseimbangan hak antara pihak-
pihak yang terlibat. Untuk itu, akuntansi Syariah memiliki peran
penting dalam mengurangi ketidakpastian tersebut dengan menyediakan
informasi yang jelas, detail, dan relevan.'**

Dari teori tersebut; perempuan pelaku UMKM dalam penelitian
ini telah menerapkan prinsip pencegahan gharar dalam usahanya.
Mereka. menerapkan  berbagal ~“langkah  pencegahan  untuk
meminimalkan potensi terjadinya ketidakpastian-dalam transaksi. Salah
satu langkah yang dilakukan adalah meminta uang muka (DP) sebelum

memproses pesanan, memastikan komunikasi yang jelas dengan

LMJMaEB&LToA&IJS&lpJAMHN@G@RLm internal.
KAt hehcbibiodh dankrbbudsirbito @idskoldioh bt aca
dalam bisnisJ parE)eIMsalBini EmpRnengelolanya dengan baik

melalui pendekatan yang bertanggung jawab dan proaktif, sehingga
unsur gharar dapat dihindari dalam kegiatan usaha mereka.
Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Nurinayah yang berjudul “Praktik Gharar dalam Transaksi Ekonomi

121 Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan
Keuangan”, 3.



108

Islam”. Bahwa dalam upaya menghindari gharar, prinsip-prinsip fikih
menekankan pentingnya kejelasan, kepastian, dan keterbukaan dalam
transaksi ekonomi. Hal ini mencakup penyediaan informasi yang jelas
mengenai barang atau jasa yang diperjualbelikan, kepastian harga, serta
menghindari praktik spekulatif yang berlebihan. Prinsip ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menunjukkan pentingnya transparansi
dalam pengelolaan keuangan untuk menjaga keadilan dan kepercayaan
dalam kegiatan usaha.*??
e. Shadagah Dan Zakat
Akuntansi ‘syariah mengutamakan kewajiban zakat dan
pentingnya sedekah dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu,
praktik akuntansi syariah mencakup-penghitungan-dan pelaporan zakat
sertasedekah secara terpisah untuk“memastikan transparansi dan
h.123

kepatuhan terhadap prinsip syaria

Dari teori tersebut, perempuan pelaku UMKM dalam penelitian

U N onug R!SJ’JEA&RL&(L‘AM&M E@ E(RLIngan usaha
KA kerdrd efebee st vty iimdnbdighd denkepai
nisab sebagjii sﬁat Mib ﬂat. EmLR mereka rutin melakukan

shadagah secara sukarela, terutama ketika mendapatkan rezeki atau

keuntungan lebih.

122 Nurinayah, “Praktik Gharar Dalam Transaksi Ekonomi Islam: Telaah Terhadap
Kaidah Fighiyah,” Tadayun: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2023): 63-78,
https://doi.org/10.24239/tadayun.v4i1.99.

123 Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan
Keuangan”, 4.
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Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hamdan, Muhammad Yusran, Erty Rospyana Rufaida
yang berjudul “Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah pada UMKM di
Kelurahan Labuang Kabupaten Majene”. Bahwa tidak adanya
penyusunan laporan keuangan yang baik menyebabkan pelaku UMKM
kesulitan menghitung pendapatan bersih secara akurat. Akibatnya,
mereka tidak dapat menentukan kewajiban zakat yang harus
dikeluarkan, padahal zakat wajib dibayarkan setiap tahun jika
pendapatan memenuhi kriteria.***

Berdasarkan, hasil wawancara dan observasi, penerapan lima
prinsip akuntansi syariah oleh perempuan pelaku UMKM belum
sepenuhnya terlaksana. Mereka memahami pentingnya transparansi,
keadtlan, penghindaran riba dan gharar, serta praktik shadagah dan
zakat, tetapi belum menerapkannya secara optimal. Prinsip

transparansi belum berjalan baik karena tidak ada pencatatan keuangan

U Jahb Worbigamiond Arifipdadithe eIk Atk febiapa harga yang
KA kel ehdinderbd\ba ) ondad ibkukeh (et

transaksi beJ)as E}gam koanikE yaereIas. Dalam hal shadagah,

mereka rutin  melakukannya secara sukarela, tetapi belum
mengeluarkan zakat karena merasa keuntungan belum mencapai nisab.
Ini menunjukkan adanya kesadaran terhadap prinsip Syariah, meskipun

masih dalam bentuk sederhana.

24 Yusran dan Rufaida, “Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah pada UMKM di
Kelurahan Labuang Kabupaten Majene”, 157.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian di Kecamatan

Sumberjambe Kabupaten Jember mengenai "Analisis Pengelolaan Keuangan

pada Perempuan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember," beberapa hal yang berkaitan

dengan fokus permasalahan yang telah diteliti dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Perempuan pelaku UMKM belum mengelola keuangan usaha dengan
baik dan-terstruktur.“Mereka masih ‘mencampur uang pribadi dengan
uang usaha karena menganggap keduanya saling berkaitan. Perencanaan
keuangan tidak dibuat secara jelas, dan mereka tidak mencatat transaksi

karena dianggap terlalu rumit, hanya mengandalkan ingatan. Pengelolaan

GHNLY il TR dorld MM Galndd Leuntungan
KT Avbudrlod Jehoaseodmkih Ao ks, S bibabil A Renye
dilakukan dejganEnenMau BuelEdanRengeluaran secara Kkasar,

sementara perhitungan keuntungan masih berdasarkan perkiraan tanpa
rincian biaya yang jelas.

2. Perempuan pelaku UMKM memahami pentingnya prinsip akuntansi
Syariah, seperti transparansi, keadilan, penghindaran riba dan gharar,

serta praktik shadagah dan zakat. Namun, dalam penerapannya belum

110
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sepenuhnya dilakukan. Prinsip transparansi belum diterapkan karena
mereka tidak mencatat keuangan secara teratur. Prinsip keadilan
diterapkan dalam penetapan harga yang adil. Mereka juga menghindari
transaksi yang mengandung riba dan mencegah gharar dengan
memberikan informasi yang jelas. Dalam hal zakat dan shadagah, mereka
rutin bershadagah secara sukarela, tetapi belum mengeluarkan zakat atas
hasil keuntungan usaha karena mereka merasa keuntungan belum
mencapai nisab.
B. Saran-saran
Ada beberapa saran yang dapat peneliti usulkan kepada perempuan
pelaku usaha mikro kecil 'dan menengah (UMKM) di Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten‘Jember, di antaranya:
1. Perempuan pelakt"UMKM disarankan untuk “memisahkan uang pribadi
dan uang usaha agar arus kas:lebih jelas dan terkontrol. Mereka juga perlu

mulai menerapkan pencatatan keuangan secara sederhana namun teratur,

Cebertl Mehcktitofehdshicn | pehgétididh, [obh- fethidkghn. Dengan
K Aereadech Aedd ok Coolerk et/ el Reliabde Jpapa
dilakukan Iebi) akEt, MggB‘nenEjahR] pengembangan usaha di

masa depan.

2. Perempuan pelaku UMKM disarankan untuk mempertahankan dan
meningkatkan penerapan prinsip akuntansi syariah dalam kegiatan usaha
mereka. Meskipun mereka telah konsisten menghindari riba dan secara

aktif mencegah gharar, penting untuk memperkuat aspek transparansi
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dengan mencatat keuangan secara lebih terorganisir. Selain itu, para
pelaku usaha perlu terus mempraktikkan prinsip keadilan dalam
penetapan harga dan mempertahankan kebiasaan bersedekah sebagai
bentuk kepedulian sosial, yang sesuai dengan nilai-nilai dalam akuntansi
syariah. P
. . . f— . .

3. Prodi Akuntansi Syarlglhiparanlgan untuk memberikan pendampingan

pemasaran online kepada UMKM11/Kecamatan Sumberjambe, dengan

AR | A

fokus pada pelatihan peng naﬁ dia sosial dan platform e-commerce

untuk meningkatkan penjualan agar produk lebih banyak dikenal

oleh masyarakat. in itu, a gan juga perlu mencakup

pengelolaan keuan ba endukung peningkatan omzet

dan kebw‘ pel y
-_— g
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
MATRIKS PENELITIAN KUALITATIF

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Penelitian
Analisis 1. Pengelolaan | 1. Pengelolaan | 1. Memisahkan Uang | Inferman : 1. Pendekatan dan Jenis 1. Bagaimana
Pengelolaan Keuangan Keuangan Pribadi dan Usaha | 1. Ibu Romla Penelitian: Pendekatan Pengelolaan
Keuangan Perempuan 2. Perencanaan (Pelaku usaha Kualitatif dan Jenis Keuangan
Pada Pelaku Penggunaan Uang produksi kue) Penelitian Lapangan Perempuan
Perempuan UMKM 3. Membuat Buku 2. lbu Titin 2. Lokasi Penelitian : Pelaku UMKM
Pelaku Usaha Catatan Keuangan (Pelaku usaha Kecamatan Sumberjambe, di Kecamatan
Mikro Kecil 4. Memutar Arus Kas produksi opak Kabupaten Jember, Jawa Sumberjambe?
dan 5. Evaluasi Bisnis gulung) Timur
Menengah 6. Menghitung 3. Ibu Put 3. Teknik Penentuan Subyek |2. Bagaimana
(UMKM) di Keuntungan (Pelaku usaha Penelitian: Purposive Prinsip-Prinsip
Kecamatan dengan Benar. produksi 4. Teknik Pengumpulan Akuntansi
Sumberjambe kerupuk) Data: Observasi, Syariah Yang
Kabupaten 2. Penerapan 2. Prinsip 1. Transparansi 4. Ibu Manis wawancara, dan Diterapkan Oleh
Jember Prinsip Akuntanst 2. Keadtlan (Pelaku usaha dokumentasi Perempuan
Akuntansi Syariah 3. Pencegahan produksi 5. Teknik Analisis Data: Pelaku UMKM
Syariah N IV%{QA@]T%% [S]bas] NE(; %E%glumpulan Data, Dalam
dalam 4. Pencegahan Riba eduksi Data, Penyajian Pengealolaan
Pengelolaan H h iqa {: 1 S]:X afialikan Keuangan di
Keuangan KIAI &I H I_MAD I @« dan Kecamatan
Verifikasi Sumberjambe?
3. UMKM J E M B E R 6. Keabsahan Data :
Triangulasi Sumber
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pengelolaan keuangan perempuan pelaku UMKM di Kecamatan

Sumberjambe Kabupaten Jember

1.
2.
3.

Sejak kapan ibu mulai menjalankan usaha ini?

Bagaimana cara ibu mengelola keuangan dalam usaha yang ibu jalankan?
Apakah ibu memisahkan uang usaha dengan uang untuk kebutuhan sehari-
hari, seperti belanja atau keperluan rumah tangga?

Apakah ibu membuat” catatan yang jelas tentang pemasukan dan
pengeluaran dalam usaha?

Bagaimana cara ibu memastikan keuangan usaha tetap teratur setiap
bulannya, apakah ibu menyisihkan sebagian dari keuntungan usahanya?
Bagaimana ibu mengelola hutang, piutang, dan persediaan agar arus kas
tetap lancar ?

Apakah ibu pernah melakukan evaluasi terhadap usaha ibu, baik itu dari

segi pendapatan maupun pengeluaran?

Bagaimana prinsip. prinsip-akuntansi syariah yang diterapkan eleh perempuan

pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan di Kecamatan Sumberjambe

Kabupaten Jember

1.

2.

Apa pendapat ibu tentang kejujuran dan keterbukaan soal uang usaha

FIRIFTE ARG PR epop iy
pakah ibuselalu memberikan informasi yang jelas dan jujur tentang

K A clrbibsk Jondo i oo iededen S [ D D [ Q)

3.

4.

5.

Bagaimana ibu memastikan bahwa_harga, yang_ibu tetapkan untuk produk
atau jasa ibu adfb;EeIManvg juEme’Emtungkan bagi usaha ibu?
Jika ibu membutuhkan uang tambahan untuk usaha, apakah ibu memilih
pinjaman tanpa bunga (riba) atau mencari cara lain yang bebas bunga
(riba) ?

Apakah ibu pernah mengalami situasi di mana pelanggan memesan
barang, tetapi kemudian tiba-tiba membatalkan pesanan tersebut?

Apakah ibu pernah menyisihkan sebagian dari hasil usaha untuk shadagah

dan zakat?
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